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ABSTRAK

Jordan, Arnando. Rifando. 2024. Uji Stabilitas Fisik Sediaan Emulgel Ekstrak Daun
Ketepeng (Cassia Alata L.) Berbasis Hidroxy Propyl Methyl Cellulose (HPMC)
Sebagai Antiskabies. Skripsi. Program Studi Farmasi. Fakultas Kedokteran dan
llmu Kesehatan. Universitas Islam Negeri Maulana Malik lbrahim Malang.
Pembimbing (I) Dr. Begum Fauziyah, S.Si., M.Farm (lI) Dr. apt. Burhan
Ma’arif Z.A, S.Farm., M.Farm.

Skabies adalah penyakit kulit yang mudah menular baik secara langsung maupun tidak
langsung, ektoparasit yang menjadi penyebab penyakit skabies dinamakan Sarcoptes
scabiei yang akan berkembang pesat jika kondisi lingkungan buruk. Tumbuhan ketepeng
(Cassia alata L.) yang mengandung alkaloid, saponin, tannin, steroid, antrakuinon,
flavonoid dan karbohidrat. Ekstrak metanol ketepeng memiliki aktivitas terbaik karena
pada konsentrasi rendah memberikan zona hambat yang besar Ekstrak daun ketepeng
diformulasikan dalam bentuk emulgel karena nyaman digunakan, daya penetrasi tinggi,
dan stabil dalam penyimpanan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perngaruh
konsentrasi HPMC sebagai basis gel terhadap sifat dan stabilitas fisik emulgel ekstrak
daun ketepeng. Emulgel dibuat dalam 3 variasi konsentrasi basis HPMC 2% b/v (F1), 4%
biv (F2), 6% b/v (F3). Kemudian dilakukan evaluasi fisik berupa uji organoleptis,
homogenitas, pH, daya sebar, dan daya lekat. Sediaan emulgel selanjutnya diuji stabilitas
fisik meliputi uji Cycling Test selama 6 siklus, dan uji mekanik. Hasil penelitian
menunjukkan konsentrasi HPMC mempengaruhi sifat dan stabilitas fisik emulgel. Sifat
fisik emulgel dari ketiga formula hanya (F1) HPMC 2% yang memenuhi persyaratan
sediaan topikal yang baik. Dapat disimpulkan bahwa semakin besar konsentrasi HPMC,
maka akan mempengaruhi pH, daya sebar, serta daya lekat pada uji stabilitas. Hasil dari
Cycling Test tidak menunjukkan perbedaan organoleptis dan pemisahan fase, dan setelah
uji mekanik tidak mengalami pemisahan fase pada semua formula.

Kata kunci : Emulgel, Estrak Daun Ketepeng, HPMC, Sifat Fisik, dan Stabilitas Fisik
Sediaan.
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ABSTRACT

Jordan, Arnando. Rifando. 2024. Physical Stability Test of Emulgel Preparations of
Ketepeng Leaf Extract ( Cassia Alata L.) Based On Hydroxy Propyl Methyl
Cellulose (HPMC) As Antiscabies. Thesis. Pharmacy Study Program. Faculty
of Medicine and Health Sciences. Maulana Malik Ibrahim State Islamic
University Malang. Supervisor (I) Dr. Begum Fauziyah, S.Sc., M.Farm (1) Dr.
apt. Burhan Ma‘arif ZA, S.Farm., M.Farm.

Scabies is a highly contagious skin disease that can be transmitted both directly and
indirectly. The ectoparasite that causes scabies is called Sarcoptes scabiei, which
proliferates rapidly in poor environmental conditions. The Ketepeng plant (Cassia alata
L.) contains alkaloids, saponins, tannins, steroids, anthraquinones, flavonoids, and
carbohydrates. Methanol extract of Ketepeng shows the best activity because it provides a
large inhibition zone even at low concentrations. Ketepeng leaf extract is formulated in
the form of an emulgel because it is comfortable to use, has high penetration power, and
is stable during storage. This study aims to determine the effect of HPMC concentration
as a gelling agent on the physical properties and stability of Ketepeng leaf extract
emulgel. The emulgel was prepared with three variations of HPMC base concentration:
2% biv (F1), 4% biv (F2), 6% b/v (F3). Physical evaluations were conducted, including
organoleptic tests, homogeneity, pH, spreadability, and adhesiveness. The physical
stability of the emulgel was further tested through Cycling Tests for 6 cycles and
mechanical tests. The results showed that HPMC concentration affects the physical
properties and stability of the emulgel. The physical properties of the emulgel from the
three formulas indicated that only (F1) with 2% HPMC met the requirements for a good
topical preparation. It can be concluded that the higher the concentration of HPMC, the
more it affects the pH, spreadability, and adhesiveness in the stability tests. The results of
the Cycling Test did not show differences in organoleptic properties and phase separation,
and after the Mechanical Test, no phase separation occurred in any of the formulas.

Keywords : Emulgel, Ketepeng Leaf Extract, HPMC, Physical Properties, and Physical
Stability of the Preparation.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Skabies adalah penyakit kulit yang disebabkan oleh infestasi dan sensitisasi
ektoparasit yakni Sarcoptes scabiei var. hominis. Tungau Sarcoptes scabiei akan
berkembang pesat jika kondisi lingkungan buruk dan tidak didukung dengan
perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) oleh masyarakat. Di Indonesia, skabies
lebih dikenal dengan nama gudik, kudis, infeksi tungau, the itch/seven-year itch
dan sebagainya. Skabies dikenal sebagai penyakit menular yang mendunia dengan
estimasi 300 juta kasus setiap tahunnya dan menduduki peringkat ke-3 dari 12
penyakit kulit tersering di Indonesia (Nadyanti dan Mutiara, 2019). Faktor yang
berperan pada tingginya prevalensi skabies di negara berkembang terkait dengan
rendahnya tingkat kebersihan, akses air yang sulit, dan kepadatan hunian.
Tingginya kepadatan hunian dan interaksi atau kontak fisik antar individu
memudahkan transmisi dan infestasi tungau skabies. Oleh karena itu, prevalensi
skabies yang tinggi umumnya ditemukan di lingkungan dengan kepadatan
penghuni dan kontak interpersonal tinggi seperti penjara, panti asuhan, dan
pondok pesantren (Djuanda, 2010).

Sebagai contoh, pada Pondok Pesantren X di Jakarta Timur sebanyak 51,6%
santri pernah menderita skabies (Ratnasari dan Sungkar, 2014), pada Pondok
Pesantren Y di Kabupaten Tegal yakni sebanyak 61,8% santri pernah menderita
skabies, dan Pondok Pesantren Z di Banyuwangi sebanyak 84,3% santri pernah
terserang penyakit skabies (Harini et al., 2016). Berdasarkan hal tersebut, maka
diperlukan alternatif lain untuk perawatan penyakit skabies, salah satunya adalah

dengan menggunakan obat-obatan herbal.

Beberapa faktor yang mempersulit penggunaan obat standar yang ada antara
lain: kelemahan dari obat standar seperti kontraindikasi pada anak dan wanita
hamil karena bersifat toksik pada susunan saraf pusat, berbau, lengket, mengotori
pakaian, menyebabkan iritasi, tidak efektif terhadap semua stadium, dan harga
yang cukup mahal. Obat herbal yang berasal dari tanaman kini telah diupayakan

guna mengatasi kekurangan dari obat antiskabies yang sudah ada. Secara empiris,



daun ketepeng cina merupakan obat yang efektif dalam pengobatan skabies. Dari
penelitian sebelumnya (Arundany, 2011) hasil pengamatan menunjukkan bahwa
kenaikan konsentrasi ekstrak etanol daun ketepeng cina selalu diikuti dengan
kenaikan rata-rata kematian tungau Sarcoptes scabiei. Hal ini menunjukkan bahwa
tiap konsentrasi dari ekstrak daun ketepeng cina memiliki efektivitas tertentu

dalam membunuh tungau.

Bahan baku obat-obatan yang diajarkan oleh Rasulullah SAW dapat berasal
dari hewan, mineral, ataupun tumbuhan herbal yang merupakan anugerah dari
Allah SWT agar dapat mengobati berbagai penyakit yang dialami oleh manusia
sehingga harus dipelajari dan dimanfaatkan, seperti yang tertera dalam hadits Abu
Dawud yang diriwayatkan dari Abud Darda’ radhiallahu ,,anhu bahwa Rasulullah
SAW bersabda :

YJc\j}\ﬂcc\jdc\ddﬂ&éj‘;\J.ﬂ‘j&\.ﬂ\d}ifﬂ\d}):
(JJ\JJ.\\O\}J)(HJQL\\}}\JL)

Dari Abu Darda’ Radhiyaallahu Anhu berkata, bersabda Rasulullah SAW:
“Sesusngguhnya Allah telah menurunkan setiap penyakit dengan obatnya,
danmenjadikan setiap penyakit pasti ada obatnya, maka berobatlah kalian, dan

janganlah kalian berobat dengan yang haram”.

Hadis ini menekankan bahwa setiap penyakit memiliki obatnya yang telah
disediakan oleh Allah SWT, kecuali kematian dan kepikunan (penuaan). Hal ini
menunjukkan pentingnya usaha dalam mencari pengobatan dan solusi medis yang
halal sesuai dengan syariat Islam. Menggunakan metode pengobatan yang haram
dilarang karena tidak sesuai dengan ajaran Islam, yang mengajarkan untuk
menjaga kebersihan dan kehalalan dalam setiap aspek kehidupan (Abu Daud, Abu
Dawood Sulayman ibn al-Ash'ath. 1995).



Tumbuhan herbal yang diciptakan oleh Allah SWT diharapkan dapat
memberikan kemanfaatan bagi manusia salah satunya yakni tumbuhan ketepeng
yang mengandung alkaloid, saponin, tannin, steroid, antrakuinon, flavonoid dan
karbohidrat. Menurut penelitian (Triana et al., 2016). menyatakan bahwa ekstrak
metanol ketepeng memiliki aktivitas terbaik karena pada konsentrasi rendah
memberikan zona hambat yang besar. Ekstrak daun ketepeng dapat menunjukkan
aktivitas antibakteri, fungisida, relaksan, merangsang, efek antidepresan dan dapat
menjadi agen terapi yang sangat efektif. Tidak hanya itu, daun ketepeng juga
memiliki berbagai efek farmakologis lainnya seperti antibakteri, antioksidan,
antijamur, dermatofit, antikanker, hepatoprotektif, antilipogenik, antikonvulsan,
antidiabetes, antihiperlipidemia, antimalaria, anthelmintik, dan aktivitas antivirus
yang diperoleh dari senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam daun
tanaman tersebut seperti flavonoid, alkaloid, terpenoid, glikosida antrakinon,
steroid, saponin, tanin, rein aloe-emodina, rein aloe-emodinadianton, asam
krisofanat, serta kandungan senyawa metabolit primer seperti karbohidrat (Oladeji
et al., 2020). Ekstrak daun ketepeng dikenal karena sifat terapeutiknya, sehingga
digunakan dalam pengobatan berbagai infeksi yang disebabkan oleh penyakit

patogen dan non-patogen (Igwe dan Onwu, 2015).

Tumbuhan ketepeng dimanfaatkan sebagai tanaman obat dalam berbagai
macam sediaan. Salah satu sediaan yang di formulasikan adalah dalam bentuk
sediaan emulgel. Emulgel adalah emulsi jenis minyak dalam air (o/w) atau air
dalam minyak (w/0) yang dicampur dengan basis gel. Emulgel dapat digunakan
sebagai pembawa obat hidrofobik (Anwar et al., 2016). Sediaan emulgel memiliki
keuntungan karena memiliki kemampuan untuk membawa obat yang bersifat
hidrofobik atau tidak larut air, stabilitas yang lebih baik dibandingkan sediaan
topikal lainnya seperti sediaan serbuk, krim, atau salep, dapat memperpanjang
efek obat yang memiliki waktu paruh pendek, serta kemampuan penetrasi yang
baik (Riski et al, 2016). Salah satu komponen penting dalam sediaan gel adalah
basis pembentuk gel. Menurut Depkes RI (1995), dalam formulasi sebuah gel

umumnya digunakan karbopol, turunan selulosa seperti carboxymethyl cellulose



(CMC) dan hydroxypropylmethyl cellulose (HPMC sebagai basis pembentuk gel)
(Kusumawati et al.,, 2018), sedangkan dalam formula emulgel, biasanya
digunakan bahan aktif, pembawa, fase air, minyak, emulsifying agent dan

peningkat penetrasi (Raj et al., 2016).

Berbagai macam sediaan obat untuk penyakit kulit skabies telah
dikembangkan, baik terapi dengan pengobatan berbentuk oral maupun topikal,
salah satunya adalah sediaan emulgel. Tujuan utama dari obat topikal adalah
untuk memberikan kontak obat lokal pada kulit dan meminimalkan penyerapan
obat secara umum (Khan et al., 2020). Umumnya, sediaan obat luka disiapkan
dalam bentuk setengah padat, seperti gel, salep, dan krim. Karena secara umum,
sediaan semi padat memungkinkan waktu kontak obat yang lebih panjang dan

dapat melindungi luka dari kontaminasi luar (Wahyuni et al., 2021).

Pengobatan dengan bentuk sediaan emulgel memiliki keuntungan karena
memiliki kemampuan untuk membawa obat yang bersifat hidrofobik atau tidak
larut air, stabilitas yang lebih baik dibandingkan sediaan topikal lainnya seperti
sediaan serbuk, krim, atau salep, dapat memperpanjang efek obat yang memiliki
waktu paruh pendek, serta kemampuan penetrasi yang baik (Riski et al.,
2016).Sediaan emulgel menurut Nofriyanti et al.,, (2020) terdiri dari agen
pengemulsi, gelling agent, dan fase minyak. Penambahan gelling agent pada fase
air bertujuan untuk mengubah sistem emulsi menjadi emulgel. Pada sediaan
emulgel selain di perlukan bahan aktif di perlukan juga basis gel (gelling agent)
untuk membentuk emulgel, komponen gelling agent juga merupakan faktor kritis
yang dapat mempengaruhi sifat fisika emulgel yang dihasilkan (Aprilianti et al.,
2020). Alasan pemilihan sediaan emulgel adalah sediaan ini memiliki nilai
estetika yang baik, yaitu mudah dioleskan, tidak lengket, tidak meninggalkan
lapisan minyak pada kulit, mudah dibersihkan, dan viskositas emulgel tidak

mudah berubah selama masa penyimpanan (Masri et al.,2021).

Inovasi pembuatan basis gel dalam sediaan emulgel pernah dilakukan dengan

menggunakan derivat selulosa yakni dikembangkan menjadi mikrokristalin



selulosa (Nawangsari, 2019), nanokristalin ,dan CMC-Na (Futeri et al., 2019).
Namun, belum adanya pengembangan basis gel derivat selulosa menjadi HPMC.
HPMC merupakan suatu polimer yang semi sintesis. HPMC merupakan derivat
selulosa yang berupa eter propilen glikol berasal dari metilselulosa (Firlianty et
al., 2019). Selulosa sendiri dapat diturunkan dengan beberapa proses, turunan
selulosa yang paling banyak beredar dipasaran antara lain methyl cellulose (MC),
carboxymethyl  cellulose  (CMC),  hydroxypropyl  cellulose  (HPC),
hydroxypropylmethyl cellulose (HPMC) (Asmoro et al., 2018). Pada penelitian
kali ini peniliti berfokus pada turunan selulosa yaitu HPMC yang memiliki tingkat
kadar air 4-6% lebih rendah dibandingkan gelatin sehingga kestabilan fisiknya
lebih baik, lebih tahan terhadap kerusakan yang diakibatkan faktor fisik, kimiawi,
dan mikroorganisme sehingga umur simpannya lebih panjang (Ferdiansyah et al.,
2016).

Saat ini, gelling agent yang banyak digunakan yaitu karbomer dan HPMC.
Karbomer memiliki karakteristik membentuk gel yang transparan, daya sebar
pada kulit baik, dan membentuk gel dengan viskositas tinggi pada konsentrasi
rendah sebagai gelling agent (Basha et al., 2011 dalam Rakhma et al., 2020).
Penggunaan HPMC sebagai gelling agent dapat menghasilkan karakteristik gel
jernih hingga putih, dan stabil pada pH 3-11 (Rowe et al., 2009; Daood et al.,
2019). Selain itu HPMC menghasilkan gel yang netral, jernih, tidak berwarna,
mempunyai resistensi yang baik terhadap serangan mikroba, dan memberikan

kekuatan film yang baik bila mengering pada kulit (Ardana et al., 2015).

Dari penelitian yang dilakukan oleh (Ardana et al., 2015) tentang formulasi
dan optimasi gelling agent HPMC dengan berbagai variasi konsentrasi, formulasi
gelling agent HPMC dibuat dengan variasi konsentrasi 3%, 5% dan 7%,
selanjutnya dilakukan evaluasi sifat fisika yang meliputi uji organoleptis,
homogenitas, daya sebar, pH, dan viskositas. Terdapat perbedaan yang signifikan
pada tiap variasi konsentrasi. Hasil yang diperoleh dari uji stabilitas menunjukan

basis gel dengan konsentrasi HPMC 7% memiliki standar yang baik untuk



viskositas, pH, daya sebar, homogenitas dan organoleptis. Dan sesuai dengan
penelitian yang dilakukan (Tambunan dan Sulaiman, 2018) menjelaskan bahwa
rentang konsentrasi HPMC sebagai gelling agent adalah 2-10% dan karbopol 0,2-
2,0%.

Berdasarkan uraian di atas, diperlukan adanya formulasi sediaan emulgel
antiskabies yakni dengan pemanfaatan ekstrak daun ketepeng yang mudah didapat
dan banyak ditemui oleh masyarakat sebagai bahan aktif yang berpotensi untuk
membasmi tungau Sarcoptes scabiei yang merupakan organisme penyebab
skabies dengan pemanfaatan Hidroxy Propyl Methyl Cellulose (HPMC) type
K100M (lampiran 2) merupakan salah satu jenis gelling agent derivat selulosa
yang banyak digunakan sebagai eksipien dalam sediaan farmasi terutama dalam
formulasi gel. HPMC memiliki keuntungan yang sama seperti gelling agent
karbomer atau karbopol karena viskositasnya yang tinggi sehingga hanya
diperlukan dalam konsentrasi sedikit untuk membentuk basis sediaan gel (Basha
et al., 2011 dalam Rakhma et al., 2020). Penggunaan HPMC K100M sebagai
basis gel diharapkan dapat menjadikan sediaan emulgel yang baik. Hal ini
menjadi salah satu faktor pentingnya dilakukan formulasi dan evaluasi sediaan
emulgel ekstrak daun ketepeng, agar mengetahui apakah sediaan yang dibuat ini

memenuhi syarat fisik, kimia, dan biologi.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana sifat fisik emulgel ekstrak daun ketepeng dengan basis HPMC
pada konsentrasi 2% b/v, 4% b/v, dan 6% b/v?

2. Apakah terdapat pengaruh variasi konsentrasi basis HPMC dan perubahan
sifat fisik emulgel setelah uji stabilitas fisik Cycling Test dan uiji
mekanik?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui formulasi dan

evaluasi fisik emulgel ekstrak daun ketepeng sebagai obat skabies.



1.3.2 Tujuan Khusus

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Untuk memperoleh konsentrasi HPMC sebagai gelling agent yang baik
pada formulasi.

2. Untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi basis HPMC dan
perubahan sifat fisik emulgel setelah uji stabilitas fisik Cycling Test dan
uji mekanik.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Bagi pihak peneliti, hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan
dan informasi tentang formulasi emulgel ekstrak daun ketepeng dengan
basis HPMC sebagai obat skabies terhadap evaluasi fisik dan
stabilitasnya.

2. Bagi pihak pendidikan, hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan untuk
penelitian lanjutan dan penelitian lainnya tentang emulgel ekstrak daun
ketepeng (Cassia alata L.) sebagai obat antiskabies.

3. Bagi pihak industri, hasil penelitian ini dapat menjadi pengembangan
produk obat untuk skabies dalam bentuk sediaan emulgel dengan bahan
aktif ekstrak daun ketepeng (Cassia alata L.).

1.5 Batasan Masalah

1. Gelling agent yang digunakan dalam pembuatan sediaan emulgel adalah
HPMC.

2. Karakteristik fisik dan kimia sediaan yang dievaluasi terdiri dari evaluasi
organoleptis (warna, bau, dan bentuk fisik), homogenitas, pH, daya sebar,
dan daya lekat. Pengujian stabilitas fisik sediaan emulgel yaitu dengan uji
stabilitas pada uji dipercepat (Cycling Test), dan uji mekanik

3. Variasi konsentrasi HPMC yang digunakan untuk formulasi sediaan
emulgel pada penelitian ini yaitu 2%, 4%, dan 6% (b/v).

4. Metode pengolahan data hasil evaluasi menggunakan SPSS (Statistical

Package for the Social Sciences) versi 26.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Manfaat Tumbuhan dalam Prespektif Islam

Manusia dan tumbuh-tumbuhan sangat erat kaitannya dalam kehidupan.
Banyak sekali nilai manfaat yang didapatkan oleh manusia dari tumbuh-tumbuhan
namun masih banyak pula tumbuh-tumbuhan yang ada disekitar kita yang belum
diketahui manfaatnya. Keberadaan tumbuh-tumbuhan merupakan berkah dan
nikmat Allah SWT yang diberikan kepada seluruh makhluknya. Allah SWT

menginformasikan tentang hal ini dalam surah ‘Abasah: 27-32 sebagai berikut:

(V\‘}gi@u&i‘%g’ﬂ&&a

Artinya : ““ (32) (Semua itu disediakan) untuk kesenanganmu dan hewan-hewan
ternakmu.” (‘Abasa/80:32)

Ayat di atas menjelaskan tentang kuasa Allah SWT menciptakan biji- bijian,
sayur-sayuran, buah-buahan serta rumput yang bisa jadi bahan makanan bagi
manusia dan ternak. Setiap unsur makanan ini memiliki khasiat unik bagi bagi
tubuh manusia yang bisa diteliti dalam kehidupan kita, dan banyak hal dari unsur-
unsur ini yang dapat dipelajari untuk mencerahkan dan memberikan pandangan

mendalam akan keajaiban yang terkandung didalam unsur tersebut (Imani, 2005).

Menurut Ash-Shayim (2006), tumbuhan menjadi bahan obat yang sangat
populer disamping bahan alam lainnya sepeti madu dan telur dalam kehidupan
Rasulullah  Muhammad SAW, beliau sering menggunakan tumbuhan untuk
mempertahankan kesehatan tubuh. Terdapat beberapa jenis tumbuhan yang
dijadikan oleh Allah SWT sebagai makanan pelindung (protector food) dan obat
penyembuh yang sering dicontohkan dalam pengobatan ala Rasulullah
Muhammad SAW (thibbun nabawi) diantaranya adalah: minyak zaitun, bawang
putih, bawang merah, buah delima, buah labu dan gandum. Rasulullah
Muhammad SAW menyuruh kepada umatnya agar mau berusaha mencari obat
ketika tubuh sedang sakit, karena itu merupakan bentuk dari rasa sabar yang

dicontohkan beliau, sebagaimana telah disebutkan dalam sabdanya:
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Artinya : “Berobatlah kalian wahai hamba Allah, karena Allah ‘azza wajalla
tidak pernah menurunkan penyakit, kecuali juga menurunkan obatnya, kecuali

kematian dan kepikunan." (H.R. Abu Daud, Turmudzi, dari ‘Usamah ibn Syarik).

Hadis ini mengandung pesan penting tentang ikhtiar dalam pengobatan.
Allah SWT telah menyediakan obat untuk setiap penyakit, namun ada
pengecualian untuk kematian dan kepikunan, yang berarti bahwa kedua hal ini
tidak memiliki obat. Pengobatan harus dilakukan dengan cara yang halal dan
sesuai dengan syariat Islam. Hal ini menekankan pentingnya usaha dalam mencari
pengobatan yang sesuai dengan ajaran agama islam dan menghindari metode yang
dianggap haram (Al-Nawawi, Yahya ibn Sharaf. 2006).

2.2 Daun Ketepeng

Ketepeng cina (Cassia alata L. atau disebut juga Senna alata L.) berasal
dari daerah tropis dan biasanya hidup di dataran rendah hingga pegunungan
dengan ketinggian 1.400 meter di atas permukaan laut, yang memiliki sekitar
1.260 spesies. Ketepeng cina merupakan tumbuhan dikotil yang memiliki sistem
akar tunggang, yang menunjukkan akar utamanya yang bercabang menjadi akar
yang lebih kecil dan berbentuk kerucut panjang yang terus tumbuh lurus ke
bawah. Sistem akar tunggang ini umumnya berfungsi untuk memperlebar daerah
serapan dan memperkuat tegaknya batang. Di Indonesia, tanaman ketepeng cina
memiliki nama yang berbeda-beda, yaitu ketepeng kebo (Jawa), badak ketepeng
(Sunda), acon-aconan (Madura), sajamera (Halmahera), kupang-kupang (ternate),
tabankun (Tidore), daun kupang, daun kurap dan gelinggang (Sumatera) (Asmah
et al., 2020).

2.2.1 Klasifikasi Tanaman Ketepeng

Taksonomi tanaman ketepeng cina diklasifikasikan sebagai berikut
(Depkes RI, 1995):
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Kingdom : Plantae
Subkingdom : Tracheobionta
Super Divisi  : Spermatophyta
Divisi : Angiospermae
Classis ( Kelas) : Dicotyledoneae
Ordo (Bangsa) : Rosales
Family (Suku) : Fabaceae

Genus (Marga) : Cassia

Spesies (Jenis) : (Cassia alata L.)

A .

e .

Gambar 2. 1 Daun dan Bunga Ketepeng Cina. (Dewi et al., 2019)

2.2.2 Morfologi Tanaman Ketepeng

Daun ketepeng cina berbentuk jorong atau lonjong (Gambar 2.1)
hampir mirip dengan daun jambu biji yang merupakan daun majemuk
menyirip berpasangan sepanjang batang 5-12 baris, berukuran 5-10 cm x 2-
2,5 cm, panjang tangkai daun 2-4 cm dan memiliki 8-14 pasang daun besar,
lonjong, garis tepi telur, tepi utuh, agak membulat. Bunganya berwarna
kuning keemasan dalam tandan panjang sekitar 15-30 cm di ujung batang, 3-4
cm bunga individu muncul di tangkai pendek. 5 sepal berukuran 2-3 cm x 1-2
cm, polisepal. 5 kelopak bunga berukuran 2cm x 2,5 cm. 10 benang sari, dua
benang sari dengan kepala sari memanjang relatif besar (1,5 cm), 3 staminoid
(0,7 cm). Karpel sebanyak 1, monocarpelaris. Buahnya besar dan memanjang
(panjang 12-25 cm dan lebar 8-20 mm) berwarna coklat tua sampai hitam saat
masak, biji banyak, pipih (Dewi et al., 2019).

Tanaman ketepeng Cina ini dikenal dengan nama pohon lilin, tanaman

kurap dan semak lilin. Semak besar yang menyebar biasanya tumbuh hingga
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ketinggian 150-200 cm. Batangnya tebal, tegak, dan terkadang bercabang.
Daun ketepeng cina memiliki peran yang sangat besar dalam bidang
kesehatan karena menghasilkan zat kimia yang berpotensi digunakan dalam
pengobatan penyakit hepatitis, masalah kulit (Asmah et al., 2020).

2.2.3 Kandungan Kimia Daun Ketepeng

Setelah dilakukannya studi analisis skrining fitokimia yang dikenal
sebagai penilaian yang dilakukan untuk memberikan komponen ilmiah dan
potensi terapeutik tanaman. Untuk tanaman ketepeng dilaporkan mengandung
berbagai senyawa bioaktif. Disebutkan juga bahwa, dalam penelitian terbaru,
identifikasi dan juga isolasi senyawa terapeutik tanaman obat ini penting
untuk penyakit tertentu (Dewi et al., 2019).

Dari penggunaan studi analisis spektroskopi, ada dua senyawa yang
berasal dari fraksi etil asetat dan n-butanol yang diidentifikasi sebagai
kaempferol dan kaempferol 3-O-gentiobioside. Metabolit sekunder utama
dari tanaman ketepeng yang telah dilaporkan sebagai flavonoid termasuk
kaempferol dan glikosidanya (kaempferol-3-O-gentiobioside dan kaempferol-
3-O-B-d- glucopiranosida), turunan antrakuinon (alatonal, alatinone,
chrysaphanol, emodin, rhein, aloe-emodin), minyak esensial, asam lemak,
dan terpenoid (palmitat, oleat, asam linoleat, p-sitosterol, stigmasterol,
campesterol) dan metabolit lainnya seperti ellagitanin dan asam p-
hidroksibenzoat (Dewi et al., 2019).
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Gambar 2. 2 Komponen bioaktif daun ketepeng yang memiliki potensi

terapeutik

2.2.4 Khasiat Daun Ketepeng

Daun ketepeng cina memiliki peran yang sangat besar dalam bidang
kesehatan karena menghasilkan zat kimia yang berpotensi digunakan dalam
pengobatan penyakit hepatitis, gangguan kulit, penyakit kuning, dan eksema
(Asmah et al., 2020). Tanaman ketepeng juga merupakan hal utama yang sangat
penting bagi para ilmuan yaitu sebagai pengobatan infeksi dan kanker. Tanaman
ini mengandung bahan kimia yang memiliki aktivitas antibakteri dan antijamur
yang bersifat toksik bagi jamur. Seorang ahli kimia juga menyatakan bahwa
ekstrak daun ketepeng cina dapat menghambat pertumbuhan mikroba.

Daun ketepeng cina merupakan salah satu bahan aktif alami yang
mengandung alkaloid, saponin, flavonoid, karbohidrat, glikosida, tanin,
triterpenoid dan turunan antrakuinon. Senyawa saponin mempunyai efek
menghambat kerja enzim kemotripsin, asetilkolin sterase dan preoteinase yang
menyebabkan kelumpuhan otot spastik yang dapat menyebabkan kematian
(Asmah et al., 2020).

Tanaman ketepeng juga dilaporkan memiliki aktivitas farmakologis yang
sangat tinggi seperti sifat antimikroba terutama terhadap jamur dermatofita dan
secara tradisional digunakan dalam perawatan infeksi kulit pada manusia. Ekstrak
daun ketepeng juga dapat mengobati sembelit, hernia inguinalis, parasitosis usus,
sifilis, dan diabetes. Daun ketepeng bagus sebagai antioksidan. Jus dari daun segar
tanaman ketepeng secara universal diakui sebagai obat untuk penyakit kulit

parasit, dan digunakan di banyak infeksi kulit seperti erupsi dan pustular hanya
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dengan menggosok daun yang dihancurkan sendiri atau dicampur dengan air jeruk
nipis atau minyak. Daun ketepeng telah dilaporkan bermanfaat dalam mengobati
kejang, gonore, gagal jantung, sakit perut, edema, dan juga digunakan sebagai
pencahar. Telah diamati bahwa aktivitas antimikroba dari tanaman dikaitkan
dengan keberadaan beberapa komponen kimia seperti fenol, tanin, saponin,
alkaloid, steroid, flavonoid dan karbohidrat. Masalah kulit yang biasanya diobati
dengan daun ketepeng termasuk kurap, favus, impetigo, luka sifilis, psoriasis,
herpes, skabies, herpes zoster, eksim, ruam, dan gatal. Ramuan dari rebusan daun
ini juga digunakan untuk melawan parasit eksternal seperti tungau dan kutu (Igwe
dan Onwu, 2015).

2.3 Sediaan Emulgel

2.3.1 Emulsi

Emulsi adalah campuran dua fase cair yang tidak dapat bercampur
dimana satu fase terdispersi ke fase lainnya. Pada dasarnya emulsi terdiri
dari fase kontinu yang disebut fase eksternal, di mana tetesan terdispersi,
dan fase terdispersi yang didefinisikan sebagai fase internal atau
diskontinu (Chrisman et al., 2012 dalam Akbari dan Nour, 2018). Emulsi
ditemukan di berbagai industri seperti makanan, farmasi, pertanian,
kosmetik, dan minyak bumi. Untuk membentuk emulsi diperlukan gaya
mekanik untuk mendispersikan satu fase ke fase lainnya. Namun, emulsi
yang terbentuk tanpa menambahkan bahan aktif permukaan tidak akan
stabil, dan fase emulsi akan mulai terpisah dalam lapisan yang berbeda
berdasarkan perbedaan densitasnya. Oleh karena itu, penambahan
surfaktan diperlukan untuk membuat emulsi yang stabil dalam jangka
waktu yang lama (Akbari dan Abdurahman H N, 2018).

Pada dasarnya, ada tiga jenis emulsi yaitu air dalam minyak (A/M),
minyak dalam air (M/A), dan emulsi kompleks seperti air dalam minyak
dalam air (A/M/A). Emulsi kompleks juga dikenal sebagai emulsi ganda
(Akbari dan Abdurahman H N, 2018). Tiga jenis emulsi ditampilkan pada
Gambar 2.3.
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Gambar 2. 3 Klasifikasi Emulsi (Akbari dan Abdurahman H N, 2018)

Biasanya, jika minyak adalah fase terdispersi, emulsi diberi nama
M/A, tetapi jika media berair adalah fase terdispersi, emulsi diberi nama
A/M. Di sisi lain, beberapa emulsi adalah sistem yang kompleks. Mereka

dapat dianggap sebagai emulsi dalam emulsi.

2.3.1.1 Emulsi Air dalam Minyak (A/M)
Emulsi air dalam minyak adalah jenis emulsi yang fase kontinyunya

biasanya bahan hidrofobik seperti minyak dan fase terdispersinya adalah
air. Lebih dari 95% emulsi minyak mentah yang terbentuk di ladang
minyak adalah tipe A/M. Emulsi A/M mengandung tiga zat seperti;

pelarut, surfaktan, dan air seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2. 4.
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Gambar 2. 4 Emulsi A/M dan Emulsifier pada Permukaan Fase Terdispersi
(Akbari dan Abdurahman H N, 2018)

2.3.1.2 Emulsi Minyak dalam Air (M/A)
Emulsi minyak dalam air adalah emulsi di mana minyak berada

sebagai fase terdispersi dan air sebagai medium pendispersi atau fase
kontinu seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2.5 (Raouf, 2012).
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Gambar 2. 5 Emulsi M/A dan struktur pengemulsi pada permukaan fase
terdispersi (Minyak) (Akbari dan Abdurahman H N, 2018)

2.3.2 Gel

Gel adalah bentuk sediaan semipadat bening dan tembus cahaya yang
mengandung zat aktif dan merupakan jenis dispersi koloid yang ditandai
dengan daya rekat yang kuat karena adanya jaringan yang saling
berhubungan dalam fase terdispersi (Ansel, 1989). Sediaan gel kadang-
kadang disebut jeli adalah sistem semipadat yang terdiri dari suspensi yang
dibuat dari partikel anorgani kecil atau molekul organik besar, yang
terpenetrasi oleh suatu cairan. Penggunaan gel lebih disukai, karena
memberikan efek pendinginan pada kulit saat digunakan, penampilan
sediaan yang jernih dan elegan, elastis, daya lekat tinggi yang tidak
menyumbat pori sehingga pernapasan pori tidak terganggu, muda dicuci
dengan air, serta pelepasan obatnya baik. Gel memiliki beberapa
keuntungan sebagai salah satu sediaan farmasi antara lain tidak lengket,
viskositas gel tidak mengalami perubahan yang berarti pada suhu
penyimpanan, daya serap yang baik, transparan, lembut, mudah dioleskan,
dan tidak menyebabkan kulit kering (Fahlevi et al., 2021).

Basis yang paling umum digunakan adalah gel hidrofobik dan gel
hidrofilik. Gel hidrofilik yang banyak digunakan antara lain HPMC dan
Carbopol. Kombinasi HPMC dan Carbopol menunjukkan hasil terbaik
karena mendorong pelepasan obat yang lebih baik (Verma et al., 2013).
Carbopol dan HPMC digabungkan untuk beberapa tujuan, yaitu untuk
menutupi kekurangan Carbopol bila diterapkan dalam konsentrasi tinggi,
membentuk gel asam baru—dan untuk mendapatkan bentuk sediaan gel

dengan sifat fisik dan kimia yang lebih baik (Dewi dan Saptarini, 2016).



16

2.3.3 Emulgel

Gambar 2. 6 Struktur dari dua model ideal gel emulsi: (A) gel berisi tetesan
emulsi, dan (B) gel agregat tetesan emulsi (Lin et al., 2020)

Emulgel adalah bentuk sediaan dengan rute topikal ketika gel dan emulsi
digunakan dalam kombinasi. Kehadiran agen pembentuk gel dalam fase air
mengubah emulsi klasik menjadi sediaan emulsi. Emulsi minyak dalam air
digunakan untuk mengantarkan obat lipofilik sedangkan obat hidrofilik
dienkapsulasi dalam emulsi tipe air dalam minyak (Mohammed Haneefa et
al., 2013). Emulgel adalah suatu emulsi, baik itu Jenis oil in water (W/A) dan
water in oil (W/O) yang dibuat menjadi sediaan gel dengan cara
mencampurkan emulsi tersebut ke dalam gel base (Nur Aisyah et al., 2017).
2.3.3.1 Keuntungan Emulgel

Emulgel merupakan pengembangan dari sediaan gel. Emulgel terdiri
dari dua fase, yaitu fase besar molekul organik yang berpenetrasi di dalam air
dalam bentuk gel dan fase kecil minyak teremulsi. Adanya fase minyak di
dalamnya menyebabkan emulgel lebih unggul dari sediaan gel itu sendiri
yaitu obat akan menempel lama di kulit dan memiliki daya sebar yang baik,
mudah diaplikasikan dan memberikan rasa nyaman pada kulit (Sari et al.,
2015). Emulgel memiliki beberapa keuntungan untuk penggunaan
darmatologi, diantaranya adalah sifat tiksotropis, mudah disebar, tidak
lengket, mudah dihapus, emollient, larut air, waktu penyimpanan lebih lama,
ramah lingkungan, dan memiliki tampilan yang baik.

2.3.3.2 Kelebihan Sediaan Emulgel

Emulgel yang telah menjadi salah sediaan topikal farmasi memiliki

kelebihan yang tidak dimiliki oleh sediaan lainnya, seperti dalam hal berikut :

1. Penggabungan obat hidrofobik
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Kapasitas pemuatan yang lebih baik
Stabilitas yang lebih baik

Rilis terkontrol

Tidak ada sonikasi intensif

Menghindari metabolisme lintas pertama
Menghindari inkompatibilitas gastrointestinal

Lebih selektif untuk situs tertentu

© ©® N o U B~ D

Peningkatan kepatuhan pasien:
Nyaman dan mudah diterapkan
2.3.3.3 Bahan Penyusun Emulgel
Untuk persiapan emulgel beberapa konstituen digunakan termasuk
obat- obatan, seperti pembawa yang harus mengikuti karakter ideal sesuai
Farmakope; Fase air yang digunakan adalah alkohol, air, dan sejenisnya; Fase
minyak untuk pembuatan emulsi seperti minyak mineral dan parafin
digunakan baik sendiri atau dalam kombinasi; Pengemulsi/Emulsifier yang
digunakan untuk pembuatan emulsi, contohnya tween 80, span 80, natrium
stearat, asam stearat; Agen pembentuk gel/gelling agent digunakan untuk
menyiapkan gel, yang meningkatkan konsistensi sediaan; Peningkat penetrasi
untuk membantu penyerapan obat ke kulit; serta zat pengatur pH/dapar
(Sreevidya, 2015).
2.3.3.4 Preparasi Emulgel
Emulgel dibuat dengan menggabungkan gel dan emulsi. Emulsi dan
gel disiapkan secara terpisah dan dicampur bersama. Untuk menyiapkan
emulsi, fase air dan fase minyak diambil secara terpisah dan dicampur
bersama-sama. Kemudian disiapkan fase gel dengan menggunakan bahan
pembentuk gel. Setelah menyiapkan gel dan emulsi, dicampur dengan
pengadukan lembut. Umumnya, bahan kimia yang digunakan sebagai fase
minyak adalah minyak jarak, minyak cengkeh, parafin cair, dan lain-lain.
Air dan alkohol digunakan sebagai fase air. Fase air dibuat dengan
mencampurkan antara air dan tween 80, sedangkan fasa minyak disiapkan
dengan mencampur paraben dan propilen glikol. Obat dilarutkan dalam etanol
dan kedua fase dicampur dengan pengadukan terus menerus. Kemudian
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polimer dilarutkan dalam air dengan pH 6.0-6.5. Setelah menyiapkan emulsi
dan gel secara terpisah, dicampur menjadi satu untuk mendapatkan emulgel
(Sreevidya, 2015).

Fase Minyak Fase Air
Emulsifikasi

Emulsi O/W atau W/O

A 4

Dimasukkan dalam fase gel

Emulgel

Gambar 2. 7 Flow chart preparasi pembuatan emulgel (Sreevidya, 2015)

2.4 Penyakit Skabies
2.4.1 Definisi Skabies

Skabies atau yang lebih dikenal dengan nama kudis, gudik, the
itch/seven- year itch di Indonesia merupakan penyakit kulit menular yang
diakibatkan oleh infestasi dan sensitisasi ektoparasit Sarcoptes scabiei var.
hominis. Penyakit ini memiliki prevalensi sebanyak 300 juta kasus setiap
tahunnya dan menduduki peringkat ke-3 dari 12 penyakit kulit tersering di
Indonesia (Nadyanti dan Mutiara, 2019).

2.4.2 Epidemiologi Penyakit Skabies
Insidensi penyakit skabies yang merupakan penyakit epidemik pada

mayoritas masyarakat dunia sangat berfluktuasi, beberapa opini menyebutkan
bahwa penyakit ini terjadi setiap 30 tahun sekali dengan penderita yang sering
dijumpai pada anak-anak, dewasa muda, maupun seluruh usia. Tidak hanya
itu, penyakit skabies dapat timbul ketika sistem imun tubuh menurun ataupun
pada pasien yang terlalu lama berbaring di tempat tidur karena sakit. Faktor-
faktor yang menyebabkan tingginya perkembangan penyakit skabies pada
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manusia, seperti tingkat sosial ekonomi yang rendah didukung dengan
perilaku higiene yang buruk, lingkungan dengan tingkat kepadatan penduduk
yang tinggi, kesalahan diagnosis karena gejala yang mirip dengan penyakit
kulit lain (the great imitator), akibat hubungan seksual yang Dbersifat
promiskuitas, serta dipengaruhi juga oleh derajat sensitisasi dari masing-

masing individu (Sungkar, 2016).

2.4.3 Etiologi Penyakit Skabies
Ektoparasit yang menjadi penyebab penyakit skabies dinamakan

Sarcoptes scabiei yang merupakan tungau kecil berbentuk oval, memiliki
punggung yang cembung dengan bagian perut yang rata, berwarna putih
kotor, translusen, dan tidak memiliki mata. Ukuran tubuh tungau jantan
berkisar 200-240 x x 150-200 x sedangkan tubuh betina lebih besar yakni
berkisar 330-450 x x 250-350 x. Bentuk morfologi dari tungau dewasa yakni
memiliki empat pasang kaki dengan masing- masing dua pasang di bagian
depan dan belakang. Kaki di bagian depan digunakan untuk melekat (dua
pasang kaki betina diakhiri dengan rambut), sedangkan pada tungau jantan
pasangan kaki ketiganya berakhir dengan rambut dan yang keempat berakhir
dengan alat perekat (Sungkar, 2016).

Gambar 2. 8 Tungau dewasa Sarcoptes scabiei dilihat dengan mikroskop
(Sungkar, 2016)

Sarcoptes scabiei var. hominis hanya berkembang biak pada kulit
manusia. Apabila telah terjadi kopulasi di bagian atas kulit, tungau betina
yang telah dibuahi akan menggali terowongan pada stratum korneum Kkulit

untuk meletakkan 2-4 butir telur sehari, bahkan dapat mencapai 40-50 butir
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telur. Setelah 3-5 hari, telur akan  menetas  dan menjadi larva yang
memiliki 3 pasang  kaki dan dapat tinggal di dalam ataupun di luar
terowongan. Kemudian, 2-3 hari setelahnya, larva berkembang menjadi nimfa
yang memiliki 4 pasang kaki dengan 2 jenis kelamin yakni jantan atau betina.
Semua siklus hidup dari telur menjadi bentuk dewasa tungau Sarcoptes
scabiei memerlukan waktu sekitar 8-12 hari (Sungkar, 2016).

2.4.4 Patofisiologi Penyakit Skabies
Infeksi atau kelainan yang terjadi pada kulit tidak hanya berasal dari

tungau Sarcoptes scabiei itu sendiri, melainkan juga diakibatkan oleh garukan
yang disebabkan oleh rasa gatal akibat sensitisasi ekskreta dan sekreta tungau
Sarcoptes scabiei selama kurang lebih 1 bulan. Setelah itu, akan muncul
gejala seperti penyakit dermatitis yakni adanya vesikel, papul, urtika, dan
sebagainya. Jika pasien menggaruknya, maka akan timbul ekskoriasi, krusta,
erosi, ataupun infeksi sekunder lainnya (Sungkar, 2016).

Gambar 2. 9 Ruam penderita skabies akibat gatal (Sungkar, 2016)

Pada mulanya, aktivitas tungau betina dalam menggali terowongan
tidak disadari oleh hospesnya atau asimptomatis, baru setelah 4-6 minggu
akan muncul rasa gatal akibat manifestasi reaksi hipersensitivitas terhadap
tungau atau sekreta yang dikeluarkan oleh tungau tersebut. Gejala
asimptomatis ini memberikan waktu yang menguntungkan bagi tungau untuk
perkembangannya sebelum hospes membuat respon imunitas. Masa inkubasi
ini bisa terjadi dalam beberapa hari bahkan beberapa minggu. Sehingga,
penderita bisa menularkan organisme tersebut kepada orang lain sebelum
gejala muncul tanpa ia ketahui (Sungkar, 2016).
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2.4.5 Transmisi Penularan Penyakit Skabies
Skabies adalah penyakit kulit yang mudah menular baik secara

langsung maupun tidak langsung. Berjabat tangan, tidur bersama, atau
melakukan hubungan seksual merupakan contoh penularan melalui kontak
langsung. Sedangkan, penularan dengan kontak tidak langsung seperti
penggunaan alat pribadi bersama dari penderita ke orang lain, misalnya
handuk, baju, bantal, sprei, dan sebagainya. Penularan tungau Sarcoptes
scabiei var. animalis yang diderita hewan peliharaan dapat juga menular ke
manusia apabila terjadi kontak dengan hewan yang terinfeksi. Penularan ini
biasanya disebabkan oleh tungau Sarcoptes scabiei betina yang telah dibuahi

atau bisa juga dalam bentuk larva (Sungkar, 2016).

2.4.6 Diagnosis Penyakit Skabies
Penyakit skabies dapat didiagnosis dengan menemukan dua dari

empat tanda kardinal berdasarkan gejala klinis dan pemeriksaan laboratorium

yakni :

1. Pruritus nokturna yakni timbulnya rasa gatal terutama pada malam hari
yang disebabkan oleh meningkatnya aktivitas tungau pada suhu yang
lebih lembab dan panas.

2. Terdapat terowongan (kunikulus) yakni adanya lesi yang khas
berwarna putih atau keabu-abuan pada tempat-tempat
predileksi, berbentuk garis lurus atau berkelok, dengan panjang rata-
rata 1l cm. Pada ujung terowongan ini ditemukan papul atau vesikel.
Jika muncul infeksi sekunder, ruam kulitnya menjadi polimorf
(pustule, ekskoriasi, dan lain-lain). Tempat predileksinya biasanya
pada lapisan stratum korneum yang tipis atau daerah pelipatan seperti
sela-sela jari tangan, siku bagian luar, pergelangan tangan bagian
volar, areola mammae (pada wanita), lipat ketiak bagian depan,
bokong, genitalia eksterna (pada pria), umbilikus, dan perut bagian
bawah. Jika pada bayi, dapat terjadi pada telapak tangan dan telapak
kaki.

3. Menyerang secara berkelompok, yakni apabila dalam suatu populasi

ada yang terinfeksi tungau Sarcoptes scabiei, maka kemungkinan



22

besar anggota populasi lainnya juga tertular. Pada suatu keadaan
hiposensitisasi, apabila seluruh anggota keluarganya terkena, walaupun
mengalami infestasi tungau, penderita yang menjadi pembawa/carrier
tersebut cenderung tidak memberikan gejala.

Ditemukannya tungau Sarcoptes scabiei yang merupakan diagnosis

pasti dari adanya infeksi tungau/penyakit skabies.

Diagnosis pasti dapat ditegakkan dengan pemeriksaan mikroskopis

untuk memastikan adanya tungau yang dapat dilakukan dengan berbagai cara,

seperti :

1.

Mengambil tungau dengan jarum. Dimasukkan jarum pada bagian
terowongan yang gelap, kemudian digerakkan secara tangensial.
Tungau akan memegang ujung jarum dan dapat diangkat keluar.
Kerokan kulit. Minyak mineral diteteskan di atas papul atau
terowongan baru yang masih utuh, lalu dikerok dengan menggunakan
scalpel steril untuk mengangkat atap papul atau terowongan,
kemudian diletakkan di atas object glass dan diperiksa di bawah
mikroskop.

Tes tinta Burrow. Papul ditetesi dengan tinta hitam, dibiarkan selama 2
menit, kemudian segera dihapus dengan alkohol. Jejak
terowongan akan tampak sebagai garis  berbelok-belok (zig-
zag) karena adanya tinta yang masuk ke dalam terowongan.

Swab kulit. Kulit dibersihkan dengan eter lalu dilekatkan selotip dan
diangkat dengan cepat. Selotip dilekatkan pada gelas objek kemudian
dipe- iksa dengan mikroskop.

Uji tetrasiklin. Tetrasiklin ~ dioleskan  pada daerah yang
dicurigai ada terowongan, kemudian dibersihkan dan diperiksa dengan
lampu Wood. Tetrasiklin dalam terowongan akan menunjukkan
fluoresensi.

Epidermal shave biopsi. Terowongan atau papul yang dicurigai,
diangkat dengan sela jari antara ibu jari dan jari telunjuk, lalu

dengan hati-hati diiris pada puncak lesi dengan scalpel nomor 15 yang
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dilakukan sejajar dengan permukaan kulit. Biopsi dilakukan sangat
superfisial sehingga tidak terjadi pendarahan dan tidak memerlukan
anestesi.  Spesimen kemudian diletakkan pada object glass, lalu
ditetesi minyak mineral dan diperiksa di bawah mikroskop (Zulkarnain
dan Listiawan, 2014).

2.4.7 Klasifikasi Penyakit Skabies

Skabies dapat diklasifikasikan menjadi beberapa jenis, dan perlu

diperhatikan agar tidak terjadi kesalahan diagnosis. Beberapa jenis tersebut

antara lain :

1.

Skabies pada orang bersih  (scabies  of cultivated) yang
ditandai dengan sedikitnya lesi berupa papul dan terowongan

sehingga sulit untuk ditemukan.

Skabies incognito yang timbul pada penderita skabies yang
diobati dengan kortikosteroid sehingga gejala dan  tanda  klinis
membaik, tetapi tungau tetap ada dan penularan masih bisa terjadi.
Skabies incognito sering juga menunjukkan gejala klinis yang tidak

biasa, distribusi atipik, lesi luas, dan mirip penyakit lain.

Skabies nodular yang berbentuk nodus coklat kemerahan yang gatal.
Nodus biasanya terdapat di daerah tertutup, terutama pada genitalia
laki-laki, inguinal, dan aksila, yang timbul sebagai reaksi
hipersensitivitas terhadap tungau skabies. Pada  nodus yang
berumur lebih dari satu bulan, tungau jarang ditemukan.
Kemungkinan nodus tersebut dapat menetap selama beberapa bulan
sampai satu tahun meskipun telah diberi pengobatan antiskabies dan

kortikosteroid.

Skabies yang  berasal dari  hewan. Kelainan ini berbeda
dengan skabies manusia yaitu tidak terdapat terowongan, tidak
menyerang sela jari, dan genitalia eksterna. Lesi biasanya terdapat
pada daerah dimana orang sering kontak atau memeluk hewan

kesayangannya yaitu paha, perut, dada, dan lengan. Masa inkubasi
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lebih pendek dan transmisi lebih mudah. Kelainan ini bersifat
sementara (4-8 minggu) dan dapat sembuh sendiri karena Sarcoptes
scabiei var. animalis tidak dapat melanjutkan siklus hidupnya pada
manusia.

5. Skabies Norwegia atau Skabies Krustosa, ditandai oleh lesi  yang
luas dengan krusta, skuama generalisata, dan hiperkeratosis yang
tebal. Tempat predileksi biasanya kulit kepala yang berambut,
telinga,bokong,siku,lutut, telapak tangan dan kaki yang dapat disertai
distrofi kuku. Berbeda dengan skabiesbiasa,rasa gatal pada penderita
skabies Norwegia tidak menonjol, tetapi bentuk ini sangat menular
karena jumlah tungau yang menginfestasi sangat banyak (ribuan).
Keadaan ini sering terdapat pada orang tua dan orang yang menderita
retardasi mental (Down's syndrome), sensitisasi kulit yang rendah
(lepra, syringomelia, dan tabes dorsalis), penderita penyakit sistemik
yang berat(leukimia dan diabetes), serta penderita immunosupresif
yang menyebabkan terjadinya kegagalan pada sistem imun tubuh
dalam membatasi proliferasi tungau yang dapatberkembangbiak
dengan mudah  (misalnya pada penderita AlDSatau setelah
pengobatan glukokortikoid atau sitotoksik jangka panjang).

6. Skabies pada bayi dan anak yang dapat mengenai seluruh bagian
tubuh, seperti leher, kepala, telapak tangan dan kaki, dan sering
terjadi infeksi sekunder berupa ektima atau impetigo sehingga
terowongan jarang ditemukan.

7. Skabies pada orang yang terbaring lama di tempat tidur (bed
ridden). Penderita penyakit kronis dan orang tua yang terpaksa
harus  tinggal lama di  tempat tidur  dapat menderita skabies
dengan lesi yang terbatas (Sungkar, 2016).

2.4.8 Diagnosis Banding
Penyakit skabies disebut juga the great immitator karena serupa

dengan berbagai penyakit kulit dengan keluhan gatal. Beberapa penyakit yang
serupa antara lain, prurigo, pedikulosis korporis, pioderma, dermatitis,

creeping eruption, dan sebagainya (Sungkar, 2016).
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2.4.9 Pengobatan Penyakit Skabies
Pengobatan antiskabies dengan berbagai macam obat yang beredar

saat ini masih memiliki tingkat keberhasilan yang tinggi namun tetap
memiliki kelemahan tersendiri pada masing-masing preparatnya (Sungkar,
2016). Namun, obat-obatan tersebut sebaiknya memenuhi persyaratan sebagai

obat yang ideal, antara lain :

1. Memiliki efektivitas terhadap semua stadium tungau.

2. Tidak bersifat iritatif atau toksik.

3. Tidak kotor atau berbau, serta tidak merusak atau mewamai pakaian.
4. Mudah diperoleh dan harganya murah.

Apabila suatu populasi terjangkit penyakit skabies, maka prinsip
pengobatan yang tepat yakni seluruh anggota populasi yang terinfeksi harus
diobati walaupun tidak terlihat adanya gejala (asimptomatis) pada anggota
tersebut, kemudian mencuci semua alat tidur dan baju dengan air panas
hingga tungau akan mati dan tidak terjadi penularan kembali. Apabila terjadi
keluhan lain seperti gatal maka bisa diberikan antihistamin untuk meredakan
rasa gatal, apabila terjadi infeksi sekunder dapat diberikan antibiotik atau
kemoteraupetik.

Ada pula obat-obat topikal yang digunakan sebagai terapi antiskabies,
jenisnya antara lain :

1. Belerang endap/sulfur presipitatum dengan kadar 4-20% dalam bentuk
salep atau krim. Penggunaannya disarankan lebih dari 3 hari karena tidak
efektif pada semua stadium tungau. Selain itu, obat ini dapat mengotori
pakaian, berbau, dan dapat menimbulkan iritasi pada beberapa pasien,
namun aman digunakan pada bayi yang berumur <2 tahun.

2. Benzil-benzoat dengan kadar 20-25% dalam  bentuk emulsi.
Penggunaannya selama 3 hari ketika malam karena efektif terhadap semua
stadium. Kelemahannya yakni sering menimbulkan iritasi, sulit diperoleh,
dan kadang- kadang makin gatal setelah diaplikasikan pada kulit.

3. Gama Benzena Heksa Klorida (gameksan) dengan kadar 1% dalam bentuk
losio atau krim. Penggunaannya cukup sekali, namun apabila masih ada

gejala dapat diulangi seminggu setelahnya. Termasuk obat pilihan karena



26

efektif terhadap semua stadium, mudah digunakan, dan jarang memberi
iritasi. Namun, obat ini tidak disarankan pada anak berusia di bawah 6
tahun dan wanita hamil karena bersifat toksik terhadap SSP.

4. Krotamiton dengan kadar 10% dalam bentuk losio atau krim yang
mempunyai efek sebagai antiskabies dan antigatal. Penggunaannya harus
dijauhkan dari mata, mulut, dan uretra.

5. Permetrin dengan kadar 5% dalam bentuk krim, memiliki efektivitas yang
sama seperti gameksan dan tidak terlalu toksik. Penggunaannya hanya
sekali dan dihapus setelah 10 jam. Namun, apabila belum sembuh dapat
diulangi seminggu setelahnya. Tidak dianjurkan pada bayi berusia di
bawah 2 bulan.

6. lvermectin oral. Selain terapi topikal, pengobatan oral juga dapat
dilakukan apabila infeksi tersebut sulit disembuhkan atau ketika terjadinya
resistensi pada pemakaian secara topikal. Salah satu obat skabies yang
dapat digunakan secara oral yakni ivermectin oral yang merupakan
golongan antibiotik lakton makrosiklik dari kelompok avermectin yang
diisolasi dari bakteri Streptomyces avermectalis. Ivermectin dengan dosis
200 ug/kgBB dapat menjadi pilihan terapi pada penderita skabies yang
juga merupakan pasien HIV ataupun skabies krustasi dan memiliki
spectrum yang luas untuk parasit, serta efektif dalam mengurangi kejadian
infeksi sekunder karena bakteri Streptococcus pyoderma. Penggunaannya
dapat diulangi setelah 2 minggu. Perlu diperhatikan bahwa obat ini tidak
dapat diberikan pada wanita hamil dan memiliki berbagai efek samping
seperti pruritus, demam, sakit pada sendi dan otot, pusing, nyeri pada

kelenjar limfe, dan hipotensi (Sungkar, 2016).

2.4.10 Komplikasi
Skabies yang sudah lama tidak diobati selama berminggu-minggu atau

bulan dapat menimbulkan dermatitis akibat garukan penderita hingga timbul
erupsi yang dapat berbentuk ektima, impetigo, limfangitis,  selulitis,
furunkel, dan folikulitis. Selain itu, pada bayi dan anak kecil yang menderita
infeksi bakteri dan disaat yang sama terserang skabies dapat timbul adanya

komplikasi pada ginjal yaitu glomerulonefritis. Penggunaan preparat
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antiskabies yang berlebihan juga dapat menimbulkan dermatitis iritan, baik
diawal terapi atau karena akibat pemakaian yang terlalu sering. Misalnya,
salep sulfur presipitatum dengan konsentrasi 15% pada kulit yang tipis bisa
mengakibatkan dermatitis bila digunakan terus menerus selama beberapa hari,
emulsi benzyl-benzoat yang digunakan 2 kali sehari hingga beberapa hari
juga bisa menyebabkan iritasi, terutama disekitar genitalia pria, gameksan
diketahui dapat menyebabkan dermatitis iritan bila digunakan secara
berlebihan (Sungkar, 2016).

2.4.11 Pencegahan
Perkembangan dan penyebaran penyakit skabies dapat diminimalisir

dengan melakukan pencegahan, terutama bagi anggota populasi yang
beresiko tinggi terkena penyakit skabies dengan melakukan beberapa upaya
pencegahan seperti mencuci dan menjemur alat pribadi (sarung bantal,
handuk, baju, sprei, dan sebagainya), menjaga kebersihan perorangan maupun
lingkungan, tidak meminjamkan alat-alat pribadi (handuk, baju) ke orang lain
atau secara bergantian, mencegah kontak dengan sumber penularan (Sungkar,
2016).

2.5 Selulosa
2.5.1 Sumber Selulosa
Selulosa dapat ditemukan pada dinding sel dalam beragam organisme
seperti dari bakteri (Cyanobacteria), prokariota (Acetobacter, Rhizobium,
Agrobacterium), eukariota (fungi, amoeba, ganggang hijau, ganggang air
tawar dan laut, lumut, pakis, angiosperma, gymnosperma), dan dari beberapa
hewan seperti tunicates (urochordates), anggota subfilum Tunicata dalam
filum Chordata.
Secara umum, sumber selulosa dibagi menjadi beberapa kelompok
berdasarkan jenisnya, antara lain:
1. Tumbuhan Kayu
Tumbuhan kayu merupakan sumber utama dari selulosa. Tumbuhan kayu
dikelompokkan dalam dua jenis, diantaranya kayu daun lebar (hardwood)
yang memiliki struktur kayu yang lebih kompleks dan kayu daun jarum

(softwood) yang memiliki struktur kayu yang lebih seragam. Struktur kayu
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merupakan material biokomposit yang terdiri dari matriks komposit berupa
komponen nanoselulosa (hemiselulosa dan lignin) serta kompnen pengisi
sebagai penguat berupa struktur kristal pada selulosa.
2. Tumbuhan Non Kayu

Tumbuhan non kayu dapat menghasilkan selulosa yang memiliki
keunggulan daripada selulosa yang berasal dari tumbuhan kayu, diantaranya
memiliki kandungan lignin yang lebih rendah, ramah lingkungan, waktu
pemanenan lebih singkat, kebutuhan energi dalam proses isolasi selulosa yang
lebih rendah, dan dapat diperbarui dalam waktu singkat. Berikut merupakan
kelompok sumber selulosa yang berasal dari tumbuhan non kayu :

a. Kelompok perkebunan, seperti kapuk, kapas, dan tandan kosong kelapa

sawit.

b. Kelompok rumput-rumputan, seperti alang-alang dan bambu.

c. Kelompok limbah pertanian, seperti jerami padi dan jerami gandum.

d. Kelompok ampas, seperti tebu dan sorgum.
3. Fauna dan Flora Laut

Fauna dan flora laut dengan kemurnian selulosa yang tinggi berasal dari
bintang laut, seperti tunicin karena struktur selulosanya memiliki perbedaan
dengan struktur yang berasal dari dinding sel tanaman, yaitu tersusun secara
acak dan terorganisasi dengan baik seperti membentuk anyaman. Sedangkan
struktur selulosa yang berasal dari dindng sel tanaman membentuk sudut
mikrofibril. Selain itu, flora laut seperti rumput laut (Posidonia oceanica) juga
dapat dijadikansebagai bahan baku pembuatan selulosa.
4. Selulosa Bakteri

Bakteri yang paling banyak diteliti dan digunakan adalah jenis
Acetobacter sp sebagai sumber selulosa, karena memiliki keunggulan
dibandingkan dengan selulosa yang berasal dari lignoselulosa karena derajat
kristalinitas tinggi mencapai 85%, kekakuan elastisitas mencapai 114 GPa,
kemampuan daya serap air tinggi yang mencapai 99%, biocompatible,
struktur kristal yang dapat dibentuk secara in situ selama proses polimerasi
oleh bakteri, dan densitas lebih rendah.
5. Alga
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Alga sebagai salah satu organisme sumber selulosa dapat dijadikan
alternatif sumber selulosa. Berdasakan derajat kristalinitas dan kandungan
selulosanya, terdapat 2 jenis alga yang paling berpotensi, antara lain:
Siphonocladales (Valonia, Dictyosphaeria, Siphonocladus, dan Boergesnia)
serta jenis Cladophorales (Chaetomorpha, Rhizoclonium dan Microdycton).

Dari masing-masing sumber tersebut, selulosa yang dihasilkan memiliki
perbedaan yang signifikan, terutama pada kadar selulosa dan kemurnian
selulosa, sehingga dari perbedaan itulah dapat menentukan metode isolasi dan
dimensi struktur morfologi dari selulosa.

Contoh kadar selulosa berdasarkan sumbernya adalah sebagai berikut :
1. Kayu Daun Lebar

Acacia mangium (akasia) sebesar 44,69%; Cerasus avium L. (pohon ceri)
sebesar 46,64-48,66%; Paraseriathes falcataria (sengon) sebesar 51,54-
52,23% dan Eucalyptus sp. (eukaliptus) sebesar 84%.

2. Kayu Daun Jarum
Pinus merkusii (pinus) sebesar 43,74-44,8%; Picea abies (cemara) sebesar

41,9-94,6% dan Pseudotsuga meinziesii (douglas fir) sebesar 46,1%.
3. Non Kayu

Saccharum officinarum L. (ampas tebu) sebesar 40 - 50%; Oryza
sativa (jerami padi) sebesar 36,5%; Aleuritus moluccana (kulit kemiri)
sebesar 25,77%; Elaeis guineensis Jacq (tandan kelapa sawit) sebesar 48,92 -
53,70%; Eucbornia crassipes (eceng gondok) sebesar 25%; Imperata
cylindria (alang-alang) sebesar 34,36 - 45% dan Ananas comosus (L) Merr
(serat nanas) sebesar 73,4%.

Selulosa tediri dari beberapa unsur, diantaranya yakni oksigen (49,39%),
karbon (44,44%), dan hidrogen (6,17%). Variasi persentase unsur penyusun
selulosa bisa disebabkan beberapa faktor yaitu faktor lingkungan, umur
tumbuhan, tempat tumbuh, letak dalam batang tumbuhan, dan jenis
biomassa (Fauziyah dan Yuwono, 2021).



30

2.5.2 Struktur Selosa

Selulosa melalui interaksi antar ikatan hidrogen intramolekuler dan
intermolekuler membentuk ikatan rantai linier yang kuat. Ikatan
intramolekuler adalah ikatan hidrogen antara gugus OH dari unit glukosa
yang berdekatan pada molekul selulosa yang sama. Sedangkan, ikatan
intermolekuler yakni ikatan hidrogen antara gugus OH dari unit glukosa yang
berdekatan dalam molekul selulosa yang berdampingan sehingga
menyebabkan pembentukan struktur supramolekul selulosa. Gugus OH dapat
menentukan sifat fisikokimia dari selulosa.

Energi ikatan gugus OH selulosa yang sedikit lebih besar dari alcohol
menyebabkan dapat diperkirakannya besaran energy ikatan antar molekul
selulosa. lkatan hidrogen pada struktur dinding sel selulosa diperkirakan
mencapai 10 sampai 100 kj. mol™'. Sehingga, dapat energi minimal yang
dibutuhkan dapat ditentukan agar dapat mengubah selulosa dari struktur
makro menjadi struktur nano dengan energi total yang lebih besar dalam

tahap perlakuan mekanis (Fauziyah dan Yuwono, 2021).

2.4.1 Sifat Selulosa
1. Sifat Fisika

Selulosa memiliki bentuk fisik berwarna putih, memiliki daya tarik serta
tekanan yang tinggi, dan dapat didegradasi. Selulosa mempunyai derajat
polimerisasi tinggi dan tidak mudah larut dalam alkali, air, ataupun pelarut
organik, dan lebih mudah larut dalam asam. Kelarutan selulosa pada pelarut
air dan pelarut eter sebesar <15,0 mg.

Dibandingkan dengan hemiselulosa, selulosa memiliki suhu bakar yang
lebih tinggi dan serat yang lebih panjang. Selulosa yang memiliki rantai
panjang cenderung mempunyai sifat fisik yang lebih kuat dan tahan lama
terhadap degeradasi yang disebabkan oleh pengaruh bahan kimia, pengaruh
biologis, ataupun panas.

2. Sifat Kimia
Selulosa dapat mudah terhidrolisis oleh asam sehingga menjadi gula yang

dapat larut dalam air, namun memiliki ketahanan terhadap alkali kuat (17.5%
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berat), relative tahan terhadap agen pengoksida hingga mencapai sehu 211-
280°C tergantung pada jenis seratnya.

Sifat selulosa tergantung pada derajat polimerisasinya atau dengan kata
lain terhadap jumlah residu glukosa per molekul selulosa. Selulosa dari pulp
kayu mempunyai derajat polimerisasi antara 300-1700. Kapas dan tanaman
serat lain serta selulosa bakterial mempunyai derajar polimerisasi antara 800-
10.000.

3. Sifat Mekanik

Sifat mekanik yang dimiliki selulosa merupakan suatu respon serat
selulosa terhadap perlakuan mekanik, kimiawi dan kristalinitas selulosa, dan
perubahan gaya/tekanan mekanis pada jenis serat. Kekakuan atau modulus
elastisitas pada selulosa dipengaruhi oleh interaksi antara bagian selulosa
amorf dengan selulosa kristalin serta dari kristalinitas selulosa.

Struktur kristal dengan susunan dan kepadatan ikatan yang rapi dapat
membentuk bidang kristal sehingga menghasilkan rantai selulosa yang kaku
dan juga berpengaruh terhadap kekuatan selulosa yang menambah modulus
elastisitas hingga 120-140 Gpa. Selain itu, dipengaruhi juga dari adanya ikatan
silang pada selulosa yang memberikan kekuatan maksimum. Selain itu, derajat
polimerasi selulosa, kadar selulosa, dan sudut mikrofibril dapat berpengaruh
terhadap sifat mekanik selulosa yaitu pada kadar selulosa dan derajat
polimerisasi selulosa yang tinggi dapat memperoleh kekuatan tarik dan
modulus yang tinggi, namun mempunyai mikrofibril yang rendah (Fauziyah
dan Yuwono, 2021).

2.4.2 Macam Derivat Selulosa

Selulosa dapat diaplikasikan dalam berbagai bidang industri sebagai
bahan baku pangan, sandang dan bahan baku sediaan farmasi dengan cara
mengembangkan selulosa menjadi turunannya, berdasarkan Fauziyah (2021)
derivat selulosa antara lain:

1. Metil Selulosa atau Methyl Cellulose (MC)

Metil selulosa merupakan turunan dari selulosa yang paling sederhana,
yaitu kelompok metil (-CH4) menggantikan C2, C3, dan C6, dari unit anhidro-
D-glukosa. Metil selulosa memiliki sifat ampifilik yaitu bersifat hidrofilik dan
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lipofilik. Metil selulosa bisa larut dalam air atau pelarut organik jika memiliki
derajat substitusi yang bervariasi antara 0-3. Viskositas larutan akan konstan
atau sedikit menurun jika suhu meningkat di bawabh titik kritis suhu yang harus
digunakan pada metil selulosa (29 + 2°C). Apabila suhu yang digunakan
secara terus menerus meningkat dari titik kritis suhu metil selulosa, maka
viskositas yang dihasilkan akan semakin meningkat, sehingga menghasilkan
pembentukan termoreversible gel. Metil selulosa memiliki sifat yang larut
dalam asam asetat glasial serta tidak larut dalam eter, kloroform, dan etanol.

2. Etil Selulosa atau Ethyl Cellulose (EC)

Etil selulosa merupakan polisakarida linier yang diturunkan dari
selulosa. Etil selulosa didapatkan dari proses melibatkan penggantian hidrogen
pada gugus akhir hidroksil dengan molekul etilen. Proses tersebut mengarah
pada pembentukan molekul hidrofobik yang kompatibel dengan berbagai jenis
pelarut organik.

Etil selulosa adalah satu-satunya polimer yang diketahui mampu
bermanfaat sebagai penyusun minyak nabati. Etil selulosa memiliki struktur
yang mirip dengan selulosa dan selulosa asetat tetapi beberapa gugus fungsi
hidroksil (-OH) diganti pada selulosa oleh gugus etoksi (O- CH2 - CH3).

3. Karboksimetil Selulosa atau Carboxymethyl Cellulose (CMC)

Karboksimetil selulosa tersusun atas polimer linier karboksimetil (-
CH2- COOH) vyang terikat pada beberapa gugus OH dari monomer
glukopiranosa. Strukturnya didasarkan pada B-(1[14)-D-glucopiranosa polimer
dari selulosa.

CMC adalah turunan dari selulosa anionik yang telah
dikarboksimetilasi menjadi garam natrium. CMC memiliki sifat
biodegradable (dapat terurai dengan alami dalam waktu relatif cepat) dan
mudah terdispersi dalam air membentuk larutan koloidal dan memiliki sifat
tidak larut dalam eter, etanol, atau pelarut organic. CMC sering dibutuhkan
dalam berbagai industry misalnya industry kertas, tekstil, kosmetik, detergen,
makanan, maupun farmasi.

Proses pembuatan pembuatan karboksimetil selulosa dilakukan dengan
dua tahapan utama yaitu tahap alkalisasi dengan menggunakan reagen NaOH
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dan tahap karboksimetilisasi dengan menggunakan monochloroacetate baik
dalam garam (Na-MCA) ataupun asamnya (MCA).
4. Hidroksipropil Metil Selulosa atau Hydroxypropyl Methyl Cellulose

(HPMC)

Hidroksipropilmetil selulosa adalah polimer semisintetik yang
merupakan propilenglikol eter metilselulosa. Hidroksipropil dan metil
bergabung dengan cincin glukosa anhidrat oleh ikatan eter. Substituen R pada
struktur hidroksipropil metil selulosa mewakili gugus CH3, kelompok
CH2CH(CH3)OH, atau atom hydrogen.

HPMC memiliki karakteristik dengan bentuk bubuk atau partikel
selulosa, berwarna putih atau pucat. Selain itu, HPMC memiliki sifat larut
dalam air dingin namun tidak larut dalam air panas, sehingga HPMC memiliki
kelarutan yang baik dalam pelarut organik daripada dalain air.

5. Mikrokristalin Selulosa / Microcrystaline Cellulose (MC)

MC adalah alfa selulosa yang dimurnikan sampai berwarna putih, tidak
berasa, tidak berbau, berbentuk serbuk kristalin yang terdiri atas partikel
berpori dan memiliki derajat polimerisasi < 350 dan terdepolimerisasi
sebagian. MC adalah bahan yang dapat bertindak sebagai filler-binder
disintegrant dan bersifat mudah mengalir. MC adalah hasil modifikasi
selulosa yang banyak digunakan dalam industri farmasi sebagai excipient yang
baik dalam pembuatan tablet kempa langsung atau cetak.

MC diproduksi dengan metode hidrolisis terkontrol pada suhu tinggi
antara alfa selulosa dengan larutan asam mineral encer, setelah itu dibilas
dengan air hingga bebas asam, kemudian dikeringkan, dan dihaluskan secara
mekanis.

6. Nanokristal Selulosa atau Nanocrystalline Cellulose (NCC)

Nanoselulosa adalah istilah yang sering digunakan untuk nanoselulosa
yang dibuat dari selulosa alami dengan cara hidrolisis asam. Saat ini,
nanosains dan nanoteknologi adalah disiplin ilmu yang disorot banyak
kalangan dan menjadi fokus riset yang banyak diperhatikan dan
dikembangkan. Dengan demikian, tidak diragukan lagi bahwa pengembangan

riset nanoselulosa akan menjadi jembatan antara nano sains dengan produk
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sumber daya alam dan memainkan peranan penting dan utama dalam
menghidupkan kembali industri bagi negara bersumber daya alam melimpah
seperti Indonesia.

2.4.3 Manfaat Selulosa dan Derivatnya di Bidang Farmasi

Selulosa dengan ketersediaannya yang melimpah, dapat dimanfaatkan
menjadi berbagai produk dalam berbagai bidang industri seperti : industri
makanan, industri kayu, industri kertas, industri serat, industri pakaian,
industri kosmetik, dan industri farmasi. Derivat selulosa seperti etanol
selulosa dan ester selulosa adalah dua kelompok utama turunan selulosa
dengan sifat fisikokimia dan mekanik yang berbeda, sehingga secara luas
digunakan dalam formulasi bentuk sediaan dan produk kesehatan. Saat ini,
selulosa dan selulosa berbasis polimer telah mendapatkan popularitas di
industri farmasi dan menjadi penting dalam bidang ini karena produksi
derivat, baru dipelajari aplikasinya oleh banyak peneliti.

Turunan selulosa, seperti metil, etil, hidroksimetil, hidroksietilmetil,
hidroksipropil, hidroksipropilmetil dan eter karboksimetil selulosa dapat
dibuat dengan eterifikasi hidroksil dengan alkil halida yang sesuai dari
selulosa alkalin yang umumnya diperoleh dari pulp kayu. Derajat substitusi
(DS) dalam turunan eter ini menunjukkan rata-rata jumlah kelompok R hadir
di setiap unit glukan sepanjang rantai. Derajat substitusi maksimum adalah
tiga, karena ini adalah jumlah gugus hidroksil yang dapat diganti pada setiap
unit glukan. Derajat substitusi mempengaruhi sifat fisik selulosa derivatif
seperti kelarutannya.

Turunan selulosa digunakan sebagai bahan tambahan untuk produk
industri farmasi oral, topikal atau parenteral. Aplikasi paling relevan, seperti
diamati dalam produk industry farmasi, adalah untuk menciptakan sistem
matriks untuk sediaan oral solid. Misalnya, penggunaan natrium
karboksimetil selulosa (CMC- Na) sebagai eksipien yang menopang
pelepasan dalam bentuk sediaan oral padat.

Selulosa diaplikasikan sebagai pengobatan gagal ginjal serta berbagai
aplikasi terbaru, seperti: rekayasa jaringan, pengganti kulit sementara, agen
hemostatik, penghalang adhesi pasca operasi, sebagai bahan kultur untuk
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hepatosit, serta berpotensi besar sebagai implan biologis, bahan pembalut luka
dan luka bakar (Fauziyah dan Yuwono, 2021).

2.6 Tinjauan Bahan
2.6.1 HPMC

Gambar 2. 10 Struktur Kimia HPMC (Rowe et al., 2009)

Hidroksipropil metilselulosa (HPMC) adalah salah satu polimer semi
sintetis. HPMC termasuk derivat dari selulosa yang merupakan eter propilen
glikol dari metil selulosa (Depkes, 1997) (Gambar 2.10). Jika dibandingkan
dengan metilselulosa, HPMC menghasilkan produk yang lebih jernih. Selain
digunakan secara luas sebagai bahan pembawa dalam formulasi farmasetik
oral dan topikal, senyawa ini juga digunakan secara luas dalam produk
kosmetik dan makanan. HPMC secara umum dikenal sebagai bahan yang
tidak toksik dan tidak mengiritasi, meskipun konsumsi yang berlebih secara
oral mungkin dapat memberikan efek laksatif (Puspitasari dan Setyowati,
2018). HPMC tidak kompatibel dengan beberapa agen pengoksidasi. Karena
nonionik, HPMC tidak akan kompleks dengan garam logam atau organik
ionik untuk membentuk endapan yang tidak larut (Rowe et al., 2009).

HPMC yang telah menjadi salah satu eksipien farmasi terbesar memiliki
kelebihan yang tidak dimiliki oleh bahan pelengkap lainnya, seperti dalam hal
berikut :

1. Inert secara kimia

HPMC adalah sejenis selulosa eter non-ionik, yang larutannya tidak
bermuatan ionik dan tidak bereaksi dengan logam garam atau ion organik. Jadi
tidak ada reaksi antara HPMC dan bahan lain selama persiapan.

2. Stabilitas
HPMC relatif stabil dalam asam dan alkali, dan memberikan stabilitas

viskositas yang baik antara pH 3 - 11 selama jangka panjang penyimpanan.
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Larutan berair relatif tahan enzim. Persiapan bahan menggunakan HPMC,
kualitas dan stabilitas lebih baik dari bahan tradisional (dekstrin, pati, dan

lain-lain).

3. Keamanan
HPMC umumnya bersifat tidak toksik dan tidak menyebabkan iritasi,
WHO belum menentukan bahan yang dapat diterima asupan harian untuk
HPMC karena tingkat yang dikonsumsi tidak dianggap sebagai bahaya bagi
kesehatan.
4. Viskositas
Viskositas HPMC dapat diatur sesuai dengan proporsi yang berbeda.
Viskositasnya dapat berubah menurut aturan tertentu, dan memiliki hubungan
linier yang baik, sehingga dapat dipilih sesuai dengan persyaratan dalam hal
proporsi.
5. Inersia metabolisme
HPMC tidak diserap dan dimetabolisme di dalam tubuh, serta tidak dapat
memberikan panas, sehingga merupakan bahan sediaan obat yang aman.
6. Larut dalam air dingin
Larut dalam 70% etanol atau air dingin <40°C, praktis tidak larut
dalam air panas (Huichao et al., 2014).
2.6.2 Propilen Glikol
Memiliki nama lain yaitu 1,2-Dihydroxypropane; E1520; 2
hydroxypropanol; methyl ethylene glycol; methyl glycol; propane-1,2-diol;
propylenglycolum (Gambar 2.11). Tidak berwarna, kental, praktis tidak
berbau, cair, dengan rasa manis, rasa sedikit pedas menyerupai gliserin.
Larut dengan aseton, kloroform, etanol (95%), gliserin, dan air; larut pada 1
: 6 bagian eter; tidak larut dengan minyak atau tetap minyak mineral ringan,
tetapi akan larut beberapa minyak esensial. Suhu lebur pada -59°C.
Inkompatibilitas dengan bahan pengoksidasi seperti kaliuum permanganat.
Penggunaan sebagai humektan humektan dengan persentase kadar 1-15%
(Rowe et al., 2009).
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Gambar 2. 11 Struktur Kimia Propilen Glikol (Rowe et al.,
2009).

Enhancer atau peningkat penetrasi adalah bahan yang dapat
meningkatkan permeabilitas kulit ataupun mengurangi impermeabilitas
kulit. Bahan peningkat penetrasi tidak memiliki efek terapi, tetapi dapat
meningkatkan daya transport obat ke dalam kulit (Rahmawati et al., 2017).
Enhancer yang paling umum adalah asam oleat dan propilen glikol.
Mekanisme kerja propilen glikol, ia bekerja dengan meningkatkan permeasi
bentuk sediaan ke dalam membran kulit (Sugihartini et al., 2019). Propilen
glikol tidak cocok dengan reagen pengoksidasi seperti kalium permanganat
(Rowe et al., 2009).

2.6.3 Span 80

Span 80 atau Sorbitan monooleate merupakan golongan Sorbitan
Fatty Acid Esters dengan karateristik berupa cairan kental berwarna kuning
dan golongan Sorbitan Fatty Acid Esters akan mengalami penyabunan
secara bertingkat jika direaksikan dengan asam kuat atau basa kuat, namun
akan tetap stabil dalam asam lemah atau basa lemah (Rowe et al, 2009).
Nilai HLB Span 80 adalah 4.3, berat jenis 1.01, viskositas pada suhu 25°C
bernilai 970-1080 mPa s dan digunakan sebagai emulsifying agent secara
kombinasi pada rentang konsentrasi 1-10%. Kelarutannya tidak larut tetapi
terdispersi dalam air, bercampur dengan alcohol, tidak larut dalam
propilenglikol, larut dalam hampir semua minyak mineral dan nabati, sedikit
larut dalam eter (Rowe et al., 2009).

Span 80 umumnya digunakan dalam pembuatan emulsi, krim, dan
salep sebagai emulgator. Bila digunakan tanpa campuran apapun,
membentuk emulsi A/M. Namun dikombinasikan dengan Polysorbate
dengan komposisi tertentu dapat membentuk emulsi A/M maupun M/A
(Rowe et al., 2009).
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2.6.4 Tween 80

Tween 80 atau Polysorbate 80 merupakan ester oleat dari sorbitol di
mana tiap molekul anhidrida sorbitolnya berkopolimerasi dengan 20
molekul etilenoksida (anhidrida sorbitol : etilenoksida = 1:20). Polysorbate
80 berupa cairan kental berwarna kuning muda sampai kuning sawo, berbau
caramel yang dapat menyebabkan pusing, panas dan kadang- kadang pahit.
Polysorbate digunakan sebagai emulsifying agent pada emulsi topikal
minyak dalam air, dikombinasikan dengan emulsifier hidrofobik pada
emulsi minyak dalam air, dan untuk menaikkan kemampuan menahan air
pada salep, dengan konsentrasi 1-15% sebagai solubilizer. Polysorbate 80
digunakan secara luas pada kosmetik sebagai emulsifying agent (Smolinske,
1953). Penggunaan polysorbate secara kombinasi dengan emulsifier
memiliki batas rentang konsentrasi antara 1-10% (Rowe et al., 2009).

HO(C5H40) . (0CgH4)OH

:; ‘fﬂ(ocgﬁ,,]you

CHp(0CZH,) R

Gambar 2. 12 Struktur Kimia Tween 80 (Rowe et al.,2009)

Polysorbate sangat larut dalam air, larut dalam etanol (95%) P dan
etilasetat P, tidak larut dalam paraffin cair P, tidak larut dalam alcohol
polihidrik (Gambar 2.12). Polysorbate 80 memiliki titik lebur yang berada
pada suhu 5°-6° C, nilai pH 6.0-8.0, dan stabil dalam larutan dengan pH 2-
12, nilai HLB 15.0 dan berat jenis pada 25°C adalah 1.08, viskositas 425
mPa s (Rowe et al., 2009). Polysorbate 80 digunakan sebagai emulsifier
pada krim dan lotion, pelarut minyak essensial dalam air (Rowe et al.,
2009).

2.6.5 MetilParaben

Metil paraben atau nipagin berbentuk kristal putih, tidak berbau dan

biasa digunakan sebagai antimikroba. Memiliki rumus molekul C8H803

dengan berat molekul 152,15, biasanya digunakan sebagai bahan pengawet
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atau preservatif, perusakan, kontaminasi, dan pembusukan oleh bakteri dan
fungsi dalam formulasi sediaan farmasetika, kosmetik, dan produk makanan
pada rentang berkisar 4-8 (Gambar 2.13). Dalam sediaan topikal,
konsentrasi metil paraben biasanya digunakan 0,02-0,3% b/v (Rowe et al.,
2009).

OH

Gambar 2. 13 Struktur Kimia Metil Paraben (Rowe et al., 2009)

Aktivitas antimikroba metilparaben dan paraben lainnya sangat
berkurang dengan adanya surfaktan nonionik, seperti polisorbat 80, sebagai
hasil dari miselisasi. Namun, propilen glikol (10%) telah terbukti
mempotensiasi aktivitas antimikroba paraben dengan adanya surfaktan
nonionik dan mencegah interaksi antara metilparaben dan polisorbat 80.
Inkompatibilitas dengan zat lain, seperti bentonit, magnesium trisilikat,
bedak, tragakan, natrium alginat, minyak esensial, sorbitol, dan atropin,
telah dilaporkan. Ini juga bereaksi dengan berbagai gula dan alkohol gula
terkait. Metilparaben berubah warna dengan adanya besi dan mengalami
hidrolisis oleh basa lemah dan asam kuat (Rowe et al., 2009).

2.6.6 Propil Paraben

Propil paraben atau nipasol berbentuk serbuk putih, kristalin, tidak
berbau, tidak berasa dan biasa digunakan sebagai antimikroba. Memiliki
rumus molekul C10H1203 dengan berat molekul 180,20, biasanya
digunakan sebagai bahan pengawet (Gambar 2.14). Propilparaben
menunjukkan aktivitas antimikroba antara pH 4-8. Kemanjuran pengawet
menurun dengan meningkatnya pH karena pembentukan anion fenolat.
Paraben lebih aktif melawan ragi dan jamur daripada melawan bakteri.
Mereka juga lebih aktif melawan Gram-positif daripada melawan Propil
paraben atau nipasol berbentuk serbuk putih, kristalin, tidak berbau, tidak

berasa dan biasa digunakan sebagai antimikroba. Memiliki rumus molekul
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C10H1203 dengan berat molekul 180,20, biasanya digunakan sebagai
bahan pengawet (Gambar 2.14). Propilparaben menunjukkan aktivitas
antimikroba antara pH 4-8. Kemanjuran pengawet menurun dengan
meningkatnya pH karena pembentukan anion fenolat. Paraben lebih aktif
melawan ragi dan jamur daripada melawan bakteri. Mereka juga lebih aktif

melawan Gram-positif daripada melawan

]

CH.
o/\/ 3

HO

Gambar 2. 14 Struktur Kimia Propil Paraben (Rowe et al., 2009)

Aktivitas dapat ditingkatkan dengan menggunakan kombinasi
paraben, karena efek aditif terjadi. Propilparaben telah digunakan dengan
metilparaben dalam sediaan parenteral, dan digunakan dalam kombinasi
dengan paraben lain dalam formulasi topikal dan oral. Aktivitas juga telah
dilaporkan ditingkatkan dengan penambahan eksipien lain; yaitu
Metilparaben (Rowe et al., 2009).

Aktivitas antimikroba propilparaben sangat berkurang dengan
adanya surfaktan nonionik sebagai akibat dari miselisasi. Penyerapan
propilparaben oleh plastik telah dilaporkan, dengan jumlah yang diserap
tergantung pada jenis plastik dan pembawa. Magnesium aluminium silikat,
magnesium trisilikat, oksida besi kuning, dan biru laut juga telah dilaporkan
menyerap propilparaben, sehingga mengurangi kemanjuran pengawet.
Propilparaben berubah warna dengan adanya besi dan mengalami hidrolisis
oleh basa lemah dan asam kuat (Rowe et al., 2009).

2.6.7 Aquadest

AN

H” 'H

Gambar 2. 15 Struktur Kimia Aquades (Rowe et al., 2009)
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Dalam sediaan farmasi, air suling atau aquades digunakan sebagai
pelarut dan medium pendispersi. Air suling merupakan air murni yang
diperoleh dari penyulingan dan terbebas dari kotoran atau mikroba jika
dibandingkan dengan air biasa. Memiliki rumus molekul H20 (Gambar
2.15). Air suling digunakan untuk pembuatan sediaan farmasi yang

mengandung air kecuali injeksi (Rowe et al., 2009).
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Gambar 3. 1 Bagan Kerangka Konseptual
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3.2 Uraian Kerangka Konsep

Pengobatan penyakit kudis atau skabies yang beredar saat ini memiliki tingkat
keberhasilan yang tinggi namun tetap memiliki kelemahan tersendiri pada
masing-masing preparatnya. Beberapa jenis obat topikal yang digunakan sebagai
terapi antiskabies yang bekerja sebagai skabisida antara lain seperti Salep Sulfur
presipitatum dengan kadar 6%, Emulsi Benzil benzoate 25%, serta Krim
Krotamiton 10%. Penggunaan akarisida atau skabisida sintetik yang intensif dapat
menimbulkan dampak negatif, seperti kulit kering dan iritasi, menimbulkan
dermatitis iritan, tidak direkomendasikan untuk ibu hamil/menyusui, bayi, serta
anak-anak dibawah 12 tahun, dapat menimbulkan komplikasi gangguan saraf jika
disalahgunakan, dan bersifat toksik. Selain berbagai efek samping yang timbul di
atas, permasalahan lainnya dari pemberian obat sintetik golongan insektisida yang
terus menerus akan menimbulkan akumulasi dalam kulit dan timbul resistensi

akibat penggunaan yang tidak dikontrol dengan baik.

Oleh karena itu, ekstrak daun ketepeng yang memiliki potensi sebagai
skabisida tungau Sarcoptes scabiei perlu dilakukan formulasi sebagai alternatif
bioakarisida potensial menjadi sediaan farmasi agar pengaplikasiannya pada kulit
lebih mudah dan memberikan efek terapeutik yang lebih baik, dengan cara
membuat formulasi ekstrak tersebut menjadi sediaan emulgel yang compatible
dengan bahan aktif yang bersifat hidrofobik. Beberapa keunggulan lain dari
sediaan emulgel yakni penampilan transparan, tidak lengket, dan nyaman ketika
diaplikasikan, tahan lama (long shelf life), memiliki viskositas yang lebih
terkontrol, tingkat kestabilan lebih tinggi, penetrasi yang baik, dan umur simpan

lebih lama.

Permasalahan yang terjadi dalam memformulasikan ekstrak daun ketepeng
dalam sediaan gel adalah sediaan gel tidak compatible dengan bahan aktif yang
bersifat hidrofobik seperti ekstrak daun ketepeng, sehingga ekstrak daun ketepeng
diformulasikan dalam bentuk sediaan emulgel. Formulasi emulgel ekstrak daun
ketepeng dilakukan optimasi terlebih dahulu dengan gelling agent HPMC. Dalam
pembuatan gel, pemilihan gelling agent sangat menentukan hasil akhir sediaan
(Rakhma et al., 2020).
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Kemudian dilakukan evaluasi karakteristik dan stabilitas sediaan emulgel,
yaitu dengan melakukan uji organoleptis, uji homogenitas, uji ph, uji daya sebar,
uji daya lekat, uji dipercepat (Cycling Test), dan uji mekanik. Evaluasi sediaan
dilakukan untuk mengetahui apakah sediaan yang dibuat telah sesuai dengan
kriteria yang ditentukan dan mencapai hasil yang maksimal (Nurdianti et al.,
2018). Setelah semua uji dilakukan, selanjutnya data diolah secara deskriptif dan
statistik.

3.3 Hipotesis Penelitian

1. Sediaan emulgel ekstrak daun ketepeng memiliki karakteristik fisik (uji
organoleptis, uji homogenitas, uji pH, uji daya sebar, uji daya lekat) yang
memenubhi syarat fisik emulgel yang baik.

2. Konsentrasi HPMC sebagai basis gel mempengaruhi stabilitas fisik dan
tidak terdapat perubahan sifat fisik emulgel setelah uji Cycling Test dan uji

mekanik.



BAB IV
METODE PENELITIAN

4.1 Jenis dan Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium. Pada

penelitian ini dilakukan formulasi sediaan emulgel ekstrak daun ketepeng dengan

menggunakan basis gel HPMC. Pada penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan :

1.

Formulasi sediaan emulgel ekstrak daun ketepeng (Cassia alata L.)
menggunakan basis HPMC dengan variasi konsentrasi 2% (F1), 4% (F2)
dan 6% (F3).

Melakukan uji karakteristik yang meliputi uji organoleptis, uji
homogenitas, uji pH, uji daya sebar, dan uji daya lekat.

Melakukan uji stabilitas sediaan emulgel yang meliputi uji penyimpanan
pada uji dipercepat (Cycling Test) 6 siklus dan uji mekanik.

Menganalisis data evaluasi karakteristik dan stabilitas sediaan emulgel.

500 gram simplisia daun ketepeng (Cassia alata L.) diekstrasi menggunakan
metode maserasi dengan pelarut etanol 96% 7500 mL dengan perbandingan
1:5 di Materia Medika Kota Batu

¥

menggunakan basis HPMC dengan variasi konsentrasi 2% (F1), 4% (F2) dan

Formulasi sediaan emulgel ekstrak daun ketepeng (Cassia alata L.)

6% (F3) (Tambunan dan Sulaiman, 2018).

3

Melakukan uji karakteristik yang meliputi uji organoleptis, uji homogenitas, uji

Melakukan uji stabilitas sediaan emulgel yang meliputi uji penyimpanan pada

pH, uji daya sebar, dan uji daya lekat.

uji dipercepat (Cycling test) 6 siklus dan uji mekanik.

¥

Menganalisis data evaluasi karakteristik dan stabilitas sediaan emulgel.

Gambar 4. 1 Skema Rancangan Penelitian

4.2 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di Laboratorium Teknologi Farmasi,

Laboratorium Riset, dan Laboratorium Farmasetika Program Studi Farmasi

Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Islam Negeri (UIN)
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Maulana Malik Ibrahim Malang.
4.3 Variabel Penelitian dan Definisi Oprasional
4.3.1 Variabel Penelitian

a.Variabel Bebas : Variabel bebas pada penelitian ini yakni formulasi
sediaan emulgel ekstrak daun ketepeng (Cassia alata
L.) menggunakan basis HPMC  dengan variasi
konsentrasi 2% (F1), 4% (F2) dan 6% (F3).

b.Variabel Terikat : Variabel terikat dalam penelitian ini yakni sifat fisik
(organoleptis, homogenitas, pH, daya sebar, daya lekat)
dan stabilitas fisik emulgel (ada tidaknya pemisahan
fase).

c. Variabel Kontrol : Variabel kontrol pada penelitian ini yakni suhu
peleburan dari fase air dan fase minyak (emulsi)
masing-masing adalah 70-75°C. Kecepatan
homogenizer diatur pada 9600 rpm selama 30 menit
untuk pencampuran fase air dan fase minyak, peleburan
HPMC, dan pencampuran emulsi. Uji mekanik
menggunakan kecepatan 3800 rpm selama 5 jam serta
suhu pada Cycling Test adalah 40°C dan 4°C.

4.3.2 Definisi Oprasional

1. Variasi konsentrasi dari basis gel HPMC vyaitu perbedaan
konsentrasi HPMC dalam tiap formula yang digunakan pada
penelitian (F1, F2, dan F3) yaitu variasi konsentrasi HPMC 2%,
4%, 6%.

2. Ekstrak daun ketepeng yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
didapatkan dari tanaman ketepeng cina yang diambil dan
dilakukan determinasi tanaman di Materia Medica, Kota Batu,
Jawa Timur.

3. Konsentrasi ekstrak daun ketepeng yang digunakan berdasarkan
uji pendahuluan yang telah dilakukan dan didukung oleh jurnal
Rumayar (2020), diketahui ektrak daun ketepeng dengan

konsentrasi 7,5% didapat zona hambat sebesar 9,5 mm. Dari
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penelitian tersebut memperlihatkan bahwa semakin tinggi
konsentrasi daun ketepeng cina maka semakin besar zona hambat
yang terbentuk. Oleh karena itu pada penelitian kali ini
digunakan konsentrasi 7,5%.

Emulgel adalah sediaan topikal yang merupakan pengembangan
dari sediaan gel. Bahan aktif yang ada di dalam emulgel bersifat
hidrofobik (Nurdianti et al., 2018).

Variasi konsentrasi HPMC (F1) 2%, (F2) 4%, dan (F3) 6%
sesuai dengan penelitian yang dilakukan (Tambunan dan
Sulaiman, 2018) menjelaskan bahwa konsentrasi HPMC sebagai
gelling agent adalah 2-10% dan karbopol 0,2-2,0%.

Uji organoleptis adalah evaluasi secara organoleptis emulgel
ekstrak daun ketepeng untuk mengamati bentuk fisik emulgel,
warna, dan bau (Dipahayu, 2020).

Uji homogenitas adalah evaluasi ditujukan dengan ada atau
tidaknya butiran besar pada sediaan. Hal ini berkaitan dengan
keseragaman kandungan pada sediaan (Halid dan Saleh, 2019).
Uji pH adalah evaluasi dilakukan untuk mengetahui apakah
sediaan emulgel ekstrak daun ketepeng memiliki ph sesuai
dengan ph kulit (4,5-6,5) (Dipahayu, 2020).

Uji daya sebar adalah evaluasi ini dilakukan untuk mengetahui
kemampuan dari suatu sediaan untuk menyebar di kulit. Syarat
daya sebar untuk sediaan topikal (semisolid) yaitu 4,5-6,5 cm
(Ardana et al., 2015).

Uji daya lekat adalah evaluasi ini dilakukan untuk mengetahui
seberapa besar emulgel melekat pada kulit. Semakin lama waktu
lekat emulgel makan kemungkinan jumlah zat aktif yang
dilepaskan dari basis juga semakin banyak saat penetrasi pada
kulit, biasanya untuk sediaan topikal waktunya tidak lebih dari 4
detik (Yusuf et al., 2017).

Cycling Test adalah evaluasi dilakukan untuk mengetahui
sediaan tetap memenuhi parameter kriteria (tidak ada pemisahan
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fase) selama masa penyimpanan pada suhu ekstrim (4°C dan
40°C), dilakukan selama 6 siklus (Rakhma et al., 2020).

12. Uji sentrifugasi atau mekanik adalah evaluasi ini dilakukan untuk
mengetahui stabilitas fisik, ada tidaknya pemisahan fase ketika
diguncang dengan kecepatan tinggi (Rakhma et al., 2020). Nilai
derajat pemisahannya 1.

4.4 Alat Dan Bahan
4.4.1 Alat
Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah alat-alat gelas

(Pyrex®), neraca analitik (Shimadzu®), mortar, stemper, batang pengaduk,

sendok tanduk, kaca arloji, spatula, termometer pipet tetes, kertas perkamen,

anak timbangan, hot plate, bunsen, kaki tiga, kasa asbes, penggaris, pipet
volume 10 mL (IWAKI®), magnetic stirer, kaca preparat, pot emulgel,
homogenizer (IKA Digital Ultra Turrax T25%), pH meter (ATC®), dan oven

(Memmert UN110°).

4.4.2 Bahan

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu ekstrak daun
ketepeng, HPMC (K100M ®), span 80 (Sigma Aldrich®), tween 80 (Sigma

Aldrich®), propilen glikol (Alginate®), metil paraben (Hallstar®), propil

paraben (Sigma Aldrich®), dan aquades.

4.5 Prosedur Penelitian

1. Penelitian diawali dengan pembuatan sediaan emulgel ekstrak daun
ketepeng sesuai formulasi optimum oleh Ardana (2015) yang
dikembangkan menjadi 3 formulasi (F1, F2, dan F3) dengan variasi HPMC
2%, 4%, dan 6% sebagai basis gel.

2. Sediaan emulgel dievaluasi secara fisik dan kimia meliputi uji organoleptis
(bentuk, warna, dan bau), uji pH, uji homogenitas, uji daya sebar, uji daya
lekat.

3. Selanjutnya, sediaan emulgel diuji stabilitasnya melalui uji penyimpanan
pada uji dipercepat (Cycling test) 6 siklus dan uji mekanik.

45.1 Formulasi Emulgel Ekstrak Daun Ketepeng

4.5.1.1 Pengambilan Sampel dan Determinasi Tanaman
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Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yakni ketepeng cina yang
diambil dan dilakukan determinasi tanaman menggunakan metode maserasi
dengan pelarut etanol 96% di Materia Medica, Kota Batu, Jawa Timur.
4.5.1.2 Formulasi Emulgel Ekstrak Daun Ketepeng Berbasis HPMC

Emulgel dengan bahan aktif ekstrak daun ketepeng dibuat berdasarkan
formula emulgel optimum dari beberapa jurnal dan artikel ilmiah yang telah
dikaji, kemudian formula tersebut dikembangkan menjadi 3 formula (F1, F2,
dan F3) yang masing-masing mengandung 2%, 4%, dan 6% HPMC sebagai
basis gel. Formulasi yang digunakan pada pembuatan emulgel ekstrak daun
ketepeng terdiri dari ekstrak daun ketepeng sebagai bahan aktif, HPMC sebagai
basis gel, propilen glikol sebagai enhancer, span 80 dan tween 80 sebagai
emulgator, metil paraben dan propil paraben sebagai pengawet, dan aquades
sebagai pelarut. Pembuatan emulgel ekstrak daun ketepeng dilakukan sebanyak
3 kali replikasi. Formula emulgel ekstrak daun ketepeng dapat dilihat pada
tabel 4.1.

Tabel 4. 1 Formula Emulgel Ekstrak Daun ketepeng dalam 100 ml.

Formula
No Bahan Fungsi Range (dalam gram)
F1 F2 F3
1. Ekstrak daun Bahan 7,5%
ketepeng aktif (Rumayar et al., 5 5 5
2020)
2. HPMC Basis 2-10%

(Tambunan dan
Sulaiman, 2018)

3. Propilen glikol | Enhancer | 10-24% (Rowe | 4 10 10

et al., 2009)
4, Span 80 Emulgator|  1-10% (Rowe 1 1 1
et al., 2009)
5. Tween 80 Emulgator]  1-10% (Rowe 1 1 1
et al., 2009)
6. Metil Paraben Pengawet 0.02-0.3% 0.18 | 0.18 | 0.18
(Nipagin) (Rowe et al., 2009)
7. Propil Paraben | Pengawet 0.01-0.6%
(Nipasol) (Rowe et al., 2009)| 0.02 | 0.02 | 0.02

8. Aquades Pelarut Add 100 ml
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Keterangan : F1 : formula emulgel yang mengandung 2% HPMC, F2 : formula
emulgel yang mengandung 4% HPMC, F3 : formula emulgel yang mengandung
6% HPMC.

4.5.1.3 Pembuatan Emulgel Ekstrak Daun Ketepeng Berbasis HPMC

Pembuatan emulgel ekstrak daun ketepeng dimulai dengan
menyiapkan alat dan bahan kemudian masing-masing bahan ditimbang sesuai
perhitungan yang tertera dalam rancangan formula. Secara umum, pembuatan
emulgel dibagi menjadi tiga tahap, yaitu pembuatan basis gel, pembuatan
emulsi, dan pencampuran antara basis gel dan emulsi (Halid dan Saleh, 2019).
Konsentrasi ekstrak daun ketepeng yang digunakan berdasarkan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh (Rumayar, 2020). Dengan konsentrasi 7,5%
didapat zona hambat sebesar 9,5 mm terhadap jamur Candida Albicans, dan
secara empiris efektif untuk pengobatan skabies (Arundany, 2011). Oleh
karena itu pada penelitian kali ini digunakan konsentrasi 7,5%. Penggunaan
basis HPMC dapat menghasilkan karakteristik gel jernih hingga putih, tidak
berwarna, mempunyai resistensi yang baik terhadap serangan mikroba, serta
memberikan kekuatan film yang baik bila mengering pada kulit (Ardana et al.,
2015), dan stabil pada pH 3-11 (Rowe et al., 2009; Daood et al., 2019). Metil
paraben dan propil paraben dipilih karena merupakan bahan pengawet yang
efektif melawan berbagai mikroorganisme, termasuk bakteri, jamur, dan ragi.
Dapat membantu mencegah pertumbuhan mikroba dalam produk, sehingga
mengurangi risiko kontaminasi dan perusakan sediaan. Tidak menyebabkan
iritasi, dan tidak menimbulkan sensitisasi pada kulit normal (Stroppel et al.,
2023).

Pertama, HPMC yang sudah ditimbang dikembangkan dengan aquades
panas 70°C dalam mortar yang berbeda selama 15 menit (Lampiran 3), HPMC
tidak larut dalam air panas namun mengembang menjadi gel (Huichao et al.,
2014). Kemudian diaduk selama 10-15 menit hingga terdispersi sempurna
menggunakan magnetic stirer.

Langkah selanjutnya yaitu pembuatan emulsi. Fase minyak terdiri dari
span 80, propil paraben, dan metil paraben (Lampiran 3). Ekstrak daun

ketepeng dimasukkan setelah fase minyak yang lain dipanaskan pada suhu
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70°C dan diaduk hingga homogen. Fase air terdiri dari aquades, tween 80, dan
propilen glikol, kemudian dipanaskan hingga suhu 70°C. Langkah selanjutnya
adalah fase minyak didispersikan ke dalam fase air. Dilakukan pengadukan
dengan homogenizer dengan kecepatan 9600 rpm selama 15 menit hingga
terbentuk emulsi. Kemudian emulsi yang telah terbentuk didispersikan dalam
basis gel menggunakan homogenizer dengan kecepatan 9600 rpm selama 15
menit sampai homogen. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Daud dan Suryanti (2017), massa emulsi dibuat dengan memanaskan
campuran fase minyak dan fase air secara terpisah pada suhu 70°C, yang
selanjutnya dimasukkan bersamaan dan dihomogenkan.

Langkah selanjutnya yaitu pembuatan emulgel. Mortar dan stemper
dihangatkan dengan aquades panas. Lalu dikeringkan menggunakan tisu.
Basis gel yang telah siap tadi digerus sebentar dalam mortar, kemudian
ditambahkan sedikit demi sedikit emulsi ke dalamnya, diaduk dengan kuat
menggunakan mortar dan stemper. Pencampuran antara emulsi dan gel
merupakan poin penting dalam pembuatan emulgel, maka dari itu dalam
pengadukannya harus dilakukan secara kuat dan konstan. Kecepatan dan lama
pengadukan yang optimal akan menghasilkan emulgel yang homogen dan
memiliki kualitas yang memenuhi persyaratan sediaan topikal yang baik.
Setelah emulsi dan gel tercampur dengan baik, maka terbentuk emulgel yang
homogen dan kental. Kemudian sediaan emulgel disimpan dalam wadah yang
tertutup rapat (Lampiran 3).

4.5.2 Evaluasi Seduaan Emulgel Ekstrak Daun Ketepeng
4.5.2.1 Uji Organoleptis

Uji organoleptis dilakukan dengan cara mengamati sediaan emulgel
menggunakan panca indera secara visual yang meliputi bau, warna, dan
konsistensi (Dipahayu, 2020).

4.5.2.2 Uji Homogenitas

Uji homogenitas dapat dilakukan dengan cara menimbang 0,1 gram
sediaan emulgel lalu dioleskan secara tipis dan merata pada object glass,
sediaan yang homogen ditandai dengan tidak adanya butir-butir kasar dan

susunan yang homogen (Riski et al.,2016).
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4.5.2.3 Uji pH

Uji pH dilakukan dengan cara melarutkan sampel sebanyak 1 gram
dengan aquades sebanyak 10 mL dan di uji menggunakan pH meter
(Dipahayu, 2020). pH yang sesuai dengan pH kulit adalah 4,5-6,5 (Kurnia et
al., 2019).

4.5.2.4 Uji Daya Sebar

Emulgel sebanyak 0,5 gram diletakkan hati-hati diatas kaca transparan
beralaskan kertas grafik, biarkan sediaan menyebar pada diameter tertentu
Kemudian ditutup dengan kaca transparan dan diberi beban (50 g, 100 g, 150
g, dan 200 g). Lalu diukur diameter setelah diberi beban setelah ditunggu 5
menit (Rakhma et al., 2020).

4.5.2.5 Uji Daya Lekat

Emulgel ditimbang 1 gram dan diletakkan di atas objek gelas yang
telah ditentukan luasnya. Kemudian diletakkan objek gelas lain di atas
emulgel tersebut. Kemudian ditekan dengan beban 500 gram selama 5 menit.
Lalu beban diangkat dan dua objek gelas yang berlekatan tersebut dilepaskan
sambil dicatat waktu terlepasnya kedua objek gelas tersebut (Puspitasari dan
Setyowati, 2018).

4.5.3.6 Cycling Test

Cycling Test dilakukan dengan menyimpan sediaan dalam kulkas pada
suhu 4°C selama 24 jam lalu dikeluarkan dan dimasukkan ke dalam oven
pada suhu 40°C selama 24 jam. Proses ini terhitung 1 siklus dan dilakukan
sebanyak 6 siklus. Kondisi fisik sediaan dibandingkan selama percobaan
dengan sediaan sebelumnya, apakah terjadi sineresis atau kristalisasi (Halid
dan Saleh, 2019).

4.5.2.6 Uji Mekanik (Sentrifugasi)

Sampel disentrifugasi dengan kecepatan putaran 3800 rpm pada radius
sentrifugasi selama 5 jam karena hasilnya ekivalen dengan efek gravitasi
selama 1 tahun. Setelah disentrifugasi, diamati apakah terjadi pemisahan
antara fase minyak dengan fase air serta dicari derajat pemisahan (nilai f)
(Halid dan Saleh, 2019).
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4.6 Analisis Data

Analisis data dilakukan adalah analisis deskriptif dan statistik. Analisis
deskriptif diperoleh dari kesesuaiannya dengan persyaratan sediaan emulgel yang
ideal berdasarkan jurnal, buku, dan sumber lainnya (Nasyanka et al., 2020).
Analisis deskriptif digunakan pada hasil uji organoleptis, homogenitas, ph, daya
sebar, dan daya lekat. Tahapan analisis data statistik yaitu dengan Uji Korelasi
dan Regresi. Uji Korelasi dan Regresi untuk menganalisa data stabilitas fisik

emulgel.

Uji korelasi dan regresi masuk kedalam pengujian hipotesis asosiatif. Uji ini
dilakukan untuk menjawab rumusan masalah kedua, yaitu tentang pengaruh dari
variasi ekstrak daun ketepeng terhadap stabiltas fisik emulgel. Hipotesis asosiatif
merupakan dugaan tentang adanya hubungan antar variabel dalam populasi yang
akan diuji melalui hubungan antar variabel dalam sampel yang diambil dari
populasi tersebut. Terdapat tiga macam bentuk hubungan antar variabel, yaitu
hubungan simetris, hubungan sebab akibat (kausal), dan hubungan interaktif
(saling mempengaruhi). Untuk mencari hubungan antara dua variabel atau lebih
dilakukan dengan menghitung korelasi antar variabel. Korelasi merupakan angka
yang menunjukkan arah dan kuatnya hubungan antar dua variabel atau lebih. Arah
dinyatakan dalam bentuk hubungan positif atau negatif, sedangkan kuatnya

hubungan dinyatakan dalam besarnya koefisien korelasi.

Hubungan dua variabel atau lebih dikatakan hubungan positif, bila nilai
suatu variabel ditingkatkan, maka akan meningkatkan variabel yang lain, yang
sebaliknya bila satu variabel diturunkan maka akan menurunkan nilai variabel
yang lain. Ketika hubungan dua variabel atau lebih dikatakan hubungan negatif,
bila nilai satu variabel dinaikkan maka akan menurunkan nilai variabel yang lain,
dan juga sebaliknya bila nilai satu variabel diturunkan, maka akan menaikkan

nilai variabel yang lain (Sugiyono, 2016).



BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik dari emulgel
ekstrak daun ketepeng (Cassia alata L.) yang diformulasikan untuk pengobatan
penyakit skabies. Penelitian ini dilakukan dalam empat tahap. Tahap pertama
adalah pembuatan sediaan emulgel ekstrak daun ketepeng (Cassia alata L.)
menggunakan basis HPMC dengan variasi konsentrasi 2% (F1), 4% (F2), dan 6%
(F3) (b/v) dan di replikasi sebanyak 3 kali. Tahap kedua adalah dilakukannya uji
karakteristik sediaan yang meliputi uji organoleptis (bentuk, warna, dan bau), uji
homogenitas, uji pH, uji daya sebar, dan uji daya lekat. Tahap ketiga adalah
dilakukannya uji stabilitas sediaan emulgel yang meliputi uji dipercepat (Cycling
test) 6 siklus, dan uji mekanik. Setelah semua uji dilakukan maka tahap terakhir
dalam penelitian ini yaitu menganalisis data evaluasi karakteristik sediaan

emulgel ekstrak daun ketepeng.

5.1 Ekstrak Daun Ketepeng

Pembuatan ekstrak dilakukan dengan metode maserasi dan remaserasi, dimana
perlakuan tersebut menggunakan pelarut etanol 96% 7500 mL, karena etanol
merupakan pelarut universal dimana dapat menarik senyawa yang diinginkan
(lampiran 1). Pelarut etanol lebih aman digunakan karena bersifat netral
dibandingkan dengan pelarut yang lainnya. Penggunaan etanol 96% bertujuan
karena maserasi umumnya ekstraksi yang menggunakan perendaman maka
digunakan etanol 96% yang sebagian besar mengandung etanol. Metode maserasi
sangat mudah dilakukan dan pelarut yang digunakan dapat diperoleh kembali dan
prosesnya tidak menggunakan pemanasan sehingga zat aktif yang tidak tahan

panas akan tetap stabil.

Proses penyarian menggunakan metode maserasi dengan merendam 500 gram
simplisia menggunakan pelarut etanol 96% dengan perbandingan 1:5 (lampiran
1). Proses maserasi dilakukan dengan memberikan pengadukan setiap 8 jam sekali
dan proses berlangsung selama 3x24 jam. Setelah proses maserasi selesai,

dilakukan penyaringan untuk memisahkan antara ampas dengan maserat. Pelarut
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etanol lebih aman digunakan karena bersifat netral dibandingkan dengan pelarut
yang lainnya. Penggunaan etanol 96% bertujuan karena maserasi umumnya
ekstraksi yang menggunakan perendaman maka digunakan etanol 96% yang
sebagian besar mengandung etanol. Metode maserasi sangat mudah dilakukan dan
pelarut yang digunakan dapat diperolen kembali dan prosesnya tidak
menggunakan pemanasan sehingga zat aktif yang tidak tahan panas akan tetap
stabil. Perlakuan lainnya yaitu remaserasi, diawali dengan serangkaian proses
seperti pada maserasi, setelah dilakukan penyaringan, maka ampas direndam
kembali menggunakan pelarut baru dengan perbandingan yang sama dengan
proses sebelumnya yakni 1:5. Hasil dari perlakuan kemudian dikentalkan dengan
bantuan rotary evaporator pada suhu 50°C selama 6 jam 30 menit, dilanjutkan
dengan diuapkan di atas waterbath (Wahyudi dan Minarsih, 2023). Proses
berikutnya adalah ditimbang pada masing-masing ekstrak untuk mengetahui berat
rendemen dan dihitung % rendemen. Maserasi merupakan metode paling cocok
untuk proses ekstraksi sampel yang memiliki sifat termolabil untuk menghindari
rusaknya senyawa dalam proses ekstraksi. Ekstraksi dari proses maserasi 500
gram simplisia daun ketepeng dengan pelarut etanol 96% dihasilkan ekstrak
kental daun ketepeng dengan berat 208 gram, dan rendemen 41,6%, dapat dilihat
pada (Gambar 5.1).

Gambar 5. 1 Etanol 96% Ekstrak Daun Ketepeng Kental

5.2 Hasil Uji Fisik Sediaan Emulgel Ekstrak Daun Ketepeng

5.2.1 Hasil Uji Organoleptik
Uji organoleptis merupakan pengujian yang dilakukan secara kasat mata

atau pengamatan secara langsung untuk mendeskripsikan suatu sediaan. Uji
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organoleptis meliputi bentuk atau konsistensi, warna, dan bau dari sediaan yang
dihasilkan (Rohmani dan Kuncoro, 2019). Pengamatan organoleptis melalui
indera penglihatan untuk mengamati warna, indera penciuman untuk mengamati
bau, dan indera peraba untuk mengamati bentuk atau konsistensi sediaan. Uji
organoleptis ini dilakukan pada emulgel ekstrak daun ketepeng F1 (2%), F2 (4%),
dan F3 (6%). Hasil pengujian organoleptis oleh peneliti dapat dilihat pada tabel

5.1 dan gambar sediaan emulgel dapat dilihat pada Lampiran 4.

Tabel 5. 1 Hasil Pengamatan Organoleptik Emulgel Ekstrak Daun Ketepeng

Formula Hasil Uji

Warna Bau Bentuk

F1(2%) 1 Hijau Tua Bau khas Daun Sedikit

Ketepeng Kental

F1(2%) 2 Hijau Tua Bau khas Daun Sedikit

Ketepeng Kental

F1(2%) 3 Hijau Tua Bau khas Daun Sedikit

Ketepeng Kental

F2 (4%) 1 Hijau Tua Bau khas Daun Kental
Ketepeng

F2 (4%) 2 Hijau Tua Bau khas Daun Kental
Ketepeng

F2 (4%) 3 Hijau Tua Bau khas Daun Kental
Ketepeng

F3 (6%) 1 Hijau Tua Bau khas Daun Sangat

Ketepeng Kental

F3 (6%) 2 Hijau Tua Bau khas Daun Sangat

Ketepeng Kental

F3 (6%) 3 Hijau Tua Bau khas Daun Sangat

Ketepeng Kental

Berdasarkan hasil dari ketiga formula tersebut dapat dilihat perbedaannya
terletak pada bentuk sediaan, yaitu kental, sedikit padat, dan padat (Lampiran 4).
Hal itu terjadi karena perbedaan konsentrasi HPMC sebagai basis gel. Semakin
besar jumlah kadar basis gel HPMC dalam setiap formula akan memberikan
konsistensi massa gel yang semakin kental, dan sedikit perbedaan warna
meskipun intensitas perbedaan warna tiap formula tidak begitu signifikan. Pada
F3 (HPMC 6%) memiliki warna sedikit kecoklatan dibandingkan dengan F1
(HPMC 2%), dan F3 (HPMC 4%) . Setiap formula berbau khas ekstrak daun
ketepeng. Maka dapat disimpulkan bahwa peningkatan kadar gelling agent suatu

sediaan gel akan berpengaruh pada organoleptis dari sediaan tersebut terutama
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pada wujud gel dan intensitas warna.

5.2.2 Hasil Uji Homogenitas
Uji homogenitas merupakan pengujian yang bertujuan untuk mengetahui

homogenitas antara bahan satu dengan bahan lain yang digunakan dalam
formulasi sediaan emulgel ekstrak daun ketepeng. Homogenitas dilihat dari ada
tidaknya partikel dari suatu bahan yang belum tercampur secara merata.
Pemeriksaan uji homogenitas sediaan pada ketiga formula memberikan hasil yang
baik yaitu tampak homogen dan stabil pada semua sediaan gel yang diuji. Hal ini
menunjukkan bahwa sediaan dianggap stabil dalam parameter homogenitas
sediaan. Pembuatan sediaan emulgel dengan variasi konsentrasi HPMC tidak
mempengaruhi hasil uji homogenitas sediaan. Hasil uji homogenitas dapat dilihat
pada (Tabel 5.2) dan tampilan visual hasil homogenitas dapat dilihat pada
(Lampiran 4).

Tabel 5. 2 Hasil Pengamatan Homogenitas Emulgel Ekstrak Daun Ketepeng

Formula Parameter Homogenitas
F1(2%) 1 Homogen
F1 (2%) 2 Homogen
| F1(2%)3 |  Adatidaknya partikel dari Homogen
F2 (4%) 1 suatu bahan yang belum Homogen
F2 (4%) 2 tercampur secara Homogen
F2 (4%) 3 merata (Homogen/Tidak Homogen
Homogen)
F3 (6%) 1 Homogen
F3 (6%) 2 Homogen
F3 (6%) 3 Homogen

Berdasarkan hasil uji homogenitas ini (Lampiran 4), dapat dikatakan
bahwa semua emulgel memiliki distribusi yang merata ketika diberi tekanan pada
kaca, sehingga dapat dikatakan memiliki homogenitas yang baik. Dari hasil uji
homogenitas ini, maka sediaan akan memberikan efek nyaman saat diaplikasikan,
karena tidak terdapat partikel yang tidak tercampur. Pengujian homogenitas

dilakukan untuk memastikan sediaan tidak mengandung partikel asing atau
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partikel tidak terlarut antara basis dengan komponen lain pada ingridient yang

dapat menurunkan kualitas suatu produk (Auliasari et al., 2018).

Pengamatan homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah zat aktif
pada sediaan sudah tercampur merata dengan basis atau tidak, sehingga zat aktif
yang terkandung dalam sediaan tersebar merata dan mampu menimbulkan efek
terapi yang sama dan maksimal. Sediaan yang homogen akan menghasilkan
kualitas yang baik karena menunjukkan bahan obat terdispersi dalam bahan dasar
secara merata, sehingga dalam setiap bagian sediaan mengandung obat yang
jumlahnya sama. Jika bahan obat tidak terdispersi merata dalam bahan dasarnya
maka obat tersebut tidak mencapai efek terapi yang diinginkan (Iskandar et al.,
2021).

5.2.3 Hasil Uji pH
Pengujian pH dilakukan dengan alat pH meter. Alat dikalibrasi dengan

larutan dapar pH 4 dan pH 7. Kemudian elektroda dicuci dengan aquadest dan
dikeringkan dengan kertas tisu. Pengukuran pH ditimbang sebanyak 1 gram
sediaan emulgel lalu diencerkan dengan 10 ml aquades. Kemudian digunakan pH
meter untuk mengukur pH sediaan (Iskandar et al., 2021). Pada (Tabel 5.3) hasil
dari uji pH menunjukkan adanya perbedaan pH antara F1, F2, dan F3.

Tabel 5. 3 Hasil Uji pH dan SD Formula Emulgel Ekstrak Daun Ketepeng

L Uji pH Sediaan Emulgel
Replikasi
F1 F2 F3
1 5,10 5,04 511
2 5,09 5,05 5,08
3 5,01 5,10 5,01
Rata-rata + SD 5,066 0,049 5,063 0,032 5,066 0,051

Uji pH merupakan salah salah satu parameter penting bagi sediaan emulgel.
Sediaan emulgel ekstrak daun ketepeng yang akan digunakan pada pengobatan
daerah kulit maka pH meter yang di lakukan agar sediaan aman digunakan pada

kulit rentang pH harus di antara 4,5-6,5. Jika pH sediaan terlalu asam maka akan
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menyebabkan iritasi pada kulit sedangkan jika pH sediaan menjadi basa maka
kulit akan kering (Anindhita et al., 2023). Pada pengujian pH Emulgel ekstrak
daun ketepeng dapat di lihat pada tabel 5.3. Hasil uji tersebut menunjukkan ketiga
formulasi memenuhi standar pH kulit, rata rata nilai pH dari ketiga formulasi
yaitu 5,06. Hal ini menunjukkan bahwa sediaan emulgel ekstrak daun ketepeng

aman untuk digunakan pada kulit.

5.2.4 Hasil Uji Daya Sebar
Pengukuran daya sebar dilakukan untuk mengetahui kemudahan aplikasi

emulgel pada kulit dengan melihat kemampuan sediaan emulgel ekstrak daun
ketepeng tersebut menyebar (Hanifa et al., 2019). Daya sebar dilakukan dengan
cara menimbang sampel 500 mg dan ditempatkan pada plat kaca dilengkapi
diameter kemudian ditutup plate akrilic, beban 0 gram, 50 gram, 100 gram, 150
gram dan 200 gram. Setiap penambahan beban ditunggu 5 menit dan diukur
diameter sebarnya. Pengamatan dilakukan pada diameter sebar bobot 200 gram
(Dipahayu, 2020).

Tabel 5. 4 Hasil Uji Daya Sebar dan SD Formula Emulgel Ekstrak Daun

Ketepeng
o Uji Daya Sebar Sediaan Emulgel
Replikasi

F1 F2 F3

1 54 4.4 4

2 51 4,1 3,8

3 5 4.4 3,9

Rata-rata + SD 5,166 0,208 4,3 #0,173 3,9 +0,1

Berdasarkan (Tabel 5.4) di atas, menunjukkan adanya perbedaan daya sebar
dari tiap-tiap formula. Hal ini disebabkan karena variasi konsentrasi HPMC
sebagai basis gel yang digunakan. Di mana F3 dengan konsentrasi HPMC paling
tinggi (6%) mempunyai daya sebar yang lebih kecil dibandingkan dengan F1
(2%) dan F2 (4%) karena memiliki konsistensi yang lebih kental. Sediaan emulgel
yang baik adalah sediaan emulgel yang memiliki daya sebar yang luas, mudah

dicuci dan dapat diabsorpsi oleh kulit. Pada kondisi ini berlaku suatu keadaan di
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mana semakin kental konsistensi suatu sediaan maka akan memberikan hasil

diameter sebar yang semakin kecil (Nofriyanti et al., 2020).

Hasil dari ketiga sediaan pada pengukuran daya sebar emulgel ekstrak daun
ketepeng diatas hanya F1 (2%) yang memiliki diameter yang bagus pada sediaan
emulgel, sedangkan diameter F2 (4%) dan F3 (6%) tidak memenuhi syarat
rentang daya sebar, rentang daya sebar sediaan topikal yaitu 5-7 cm (Irianto et
al.,2020). Dikarenakan pada F2 dan F3 sediaan emulgel terlalu kental dan dan
kaku sehingga penyebaran emulgel berkurang (Yuhara et al., 2022). Sediaan yang
sulit menyebar atau terlalu menyebar akan mengurangi tingkat kenyamanan
penggunaan dan efektivitas penggunaan sediaan, sedangkan sediaan yang terlalu
encer akan menyebabkan daya lekatnya berkurang sehingga waktu kontak zat

aktif dengan tempat aplikasi juga berkurang (Irianto et al., 2020).

5.2.5 Hasil Uji Daya Lekat
Uji daya lekat emulgel dilakukan untuk mengetahui kemampuannya

bertahan pada permukaan kulit. Semakin lama emulgel melekat pada kulit maka
semakin banyak zat aktif yang diabsorbsi dan emulgel akan memberikan efek
terapi yang lebih optimal (Nofriyanti et al., 2020). Berdasarkan hasil uji daya
lekat, dapat dilihat pada (Tabel 5.5), dari tabel tersebut menunjukkan bahwa daya
lekat F1, F2, dan F3 angkanya naik, yang mana bermakna nilai daya lekat
semakin meningkat ketika konsentrasi HPMC nya tinggi.

Tabel 5. 5 Hasil Uji Daya Lekat dan SD Formula Emulgel Ekstrak Daun

Ketepeng
o Uji Daya Lekat Sediaan Emulgel
Replikasi
F1 F2 F3
1 2,70 11,80 25,01
2 3,82 8,11 21,50
3 5,41 13,57 28,72




61

Tidak ada persyaratan khusus mengenai daya lekat sediaan semisolid,
namun sebaiknya daya lekat sediaan semisolid adalah lebih dari 1 detik (Suhesti,
2021). Hasil uji daya lekat pada penelitian ini adalah F1 sebesar 3,976 +1,361
detik, F2 sebesar 11,16 #2,785 detik, dan F3 sebesar 25,07 +3,610 detik
(Lampiran 4). Besar daya lekat ketiga formula sudah memenuhi parameter
pengujian tersebut. Berdasarkan Tabel 5.5 di atas, hasil daya lekat seluruh formula
menunjukkan adanya perbedaan nilai daya lekat dari tiap-tiap formula. Hal ini
disebabkan karena variasi konsentrasi HPMC yang digunakan. Dimana F3 dengan
konsentrasi minyak paling tinggi (6%) mempunyai konsistensi yang lebih kental,
sehingga menghasilkan daya sebar yang lebih kecil tetapi memberikan daya lekat
yang lebih lama dibandingkan dengan F1 (2%) dan F2 (4%). Pada kondisi ini
berlaku suatu keadaan di mana semakin kental konsistensi suatu sediaan, semakin
kecil daya sebarnya, maka daya lekatnya akan semakin lama (Nofriyanti et al.,
2020). Selain itu juga disebabkan oleh semakin kental suatu cairan maka gaya
kohesi akan semakin besar dan semakin sulit molekul dalam cairan untuk

berpisah.

5.3 Hasil Uji Stabilitas Fisik Sediaan Emulgel Ekstrak daun Ketepeng
Stabilitas merupakan kemampuan produk obat ataupun kosmetik untuk
bertahan dalam batas spesifikasi yang ditetapkan selama periode penyimpanan
dan penggunaan, untuk menjamin identitas, kekuatan, kualitas, dan kemurnian
produk tersebut. Untuk mengetahui produk tersebut stabil atau tidak, maka perlu
dilakukan uji stabilitas. Pada skala industri, idealnya uji stabilitas dilakukan dalam
kurun waktu 3, 6, dan 12 bulan (BNF, 2012). Pada penelitian ini dilakukan

beberapa uji stabilitas, yaitu uji cycling test, dan uji mekanik.

5.3.1 Hasil Uji Organoleptik Emulgel Setelah Cycling Test 6 Siklus
Hasil uji organoleptis setelah dilakukan uji cycling test 6 siklus adalah

tidak adanya perbedaan dari hasil uji organoleptis pada hari ke-0 pada ketiga
formula (Tabel 5.6). Berdasarkan pengamatan bau, menunjukkan ketiga sediaan
berbau khas daun ketepeng, tidak ditemukan bau tengik dimana biasanya terjadi
karena asam lemak pada suhu ruang dirombak akibat hidrolisis atau oksidasi
sehingga perlu adanya penambahan antioksidan untuk menekan laju asam lemak

bebas (Ningrum et al., 2022). Selain itu, untuk kepadatannya juga masih tetap
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yaitu sedikit kental untuk F1, kental untuk F2, dan sangat kental F3 seperti hasil
uji organoleptis hari ke-0 dan tidak ada pemisahan fase. Kemudian untuk warna
sediaan juga masih sama seperti hasil uji organoleptis hari ke-0 yaitu hijau tua

(Lampiran 4), tidak terjadi perubahan warna menjadi kecoklatan.

Tabel 5. 6 Hasil Uji Organoleptis Setelah Cycling Test 6 siklus

Eormula Hasil Uji

Warna Bau Bentuk

F1(2%) 1 Hijau Tua Bau khas Daun Sedikit

Ketepeng Kental

F1(2%) 2 Hijau Tua Bau khas Daun Sedikit

Ketepeng Kental

F1(2%) 3 Hijau Tua Bau khas Daun Sedikit

Ketepeng Kental

F2 (4%) 1 Hijau Tua Bau khas Daun Kental
Ketepeng

F2 (4%) 2 Hijau Tua Bau khas Daun Kental
Ketepeng

F2 (4%) 3 Hijau Tua Bau khas Daun Kental
Ketepeng

F3 (6%) 1 Hijau Tua Bau khas Daun Sangat

Ketepeng Kental

F3 (6%) 2 Hijau Tua Bau khas Daun Sangat

Ketepeng Kental

F3 (6%) 3 Hijau Tua Bau khas Daun Sangat

Ketepeng Kental

5.3.2 Hasil Uji Homogenitas Emulgel Setelah Cycling test 6 Siklus
Hasil uji homogenitas setelah dilakukan uji Cycling Test 6 siklus adalah

tidak adanya perbedaan dari hasil uji homogenitas hari ke-0 pada ketiga formula
(Tabel 5.7). Uji homogenitas merupakan perataan fase terdispersi dalam bahan
pendispersi, tidak adanya agregasi partikel sekunder, distribusi yang merata dan

teratur dari fase terdispersi serta penghalusan partikel primer yang besar.

Tabel 5. 7 Hasil Uji Homogenitas Setelah Cycling Test 6 siklus

Formula Parameter Homogenitas
F1(2%) 1 Homogen
F1 (2%) 2 Homogen
F1(2%) 3 Ada tidaknya partikel dari Homogen
F2 (4%) 1 suatu bahan yang belum Homogen
F2 (4%) 2 tercampur secara Homogen
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F2 (4%) 3 merata (Homogen/Tidak Homogen
Homogen)

F3 (6%) 1 Homogen

F3 (6%) 2 Homogen

F3 (6%) 3 Homogen

Hasil uji homogenitas menunjukan bahwa sediaan emulgel tetap homogen
selama waktu penyimpanan karena tidak terlihat adanya butiran-butiran kasar dan
terlihat transparan pada kaca serta permukaannya halus merata. Hal ini
dikarenakan pada formulasi sediaan emulgel zat aktif dan zat tambahan lainnya
tercampur sempurna sehingga didapat sediaan emulgel yang homogen. F1, F2,
dan F3 tidak mengalami perubahan homogenitas setelah dilakukan uji Cycling
Test 6 siklus penyimpanan sehingga dapat dikatakan sediaan emulgel stabil dalam

hal homogenitasnya (Lampiran 4).

5.3.3 Hasil Uji pH Emulgel Setelah Cycling test 6 Siklus
Berdasarkan hasil uji pH yang dilakukan (Gambar 5.2) menunjukkan

bahwa semakin tinggi konsentrasi HPMC maka akan meningkatkan nilai pH
sediaan secara signifikan. Hasil tersebut kemudian peneliti analisis secara
statistika menggunakan uji korelasi dan regresi linear (Tabel 5.8), yang mana
bertujuan untuk mengetahui pengaruh suatu variabel (konsentrasi HPMC)
terhadap variabel terikat (nilai pH).

Tabel 5. 8 Uji Korelasi pH Emulgel Ekstrak Daun Ketepeng

Nilai Keterangan

Terdapat hubungan antara hasil uji pH

Signifikansi = 0,003 < 0,05 _
dan konsentrasi HPMC

. Korelasi sempurna atau sangat kuat
Pearson Correlation = 0,860

Arah hubungannya adalah (+)

Pada uji regresi ini, terdapat tabel model summary, dapat menjelaskan
besarnya nilai korelasi yaitu sebesar 0,860. Dari output tersebut diperoleh
koefisien determinasi (R2) sebesar 0,739, yang bermakna bahwa pengaruh
konsentrasi HPMC terhadap nilai pH adalah sebesar 73,9%, sedangkan sisanya

dipengaruhi oleh variabel yang lain.
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Gambar 5. 2 Grafik Hasil Uji pH dan SD Formula Emulgel Ekstrak Daun
Ketepeng

Hasil yang diperoleh dari pengolahan data uji pH ini, nilai signifikansinya
adalah 0,003 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara
hasil uji pH dan konsentrasi HPMC. Nilai pearson correlation nya adalah 0,860,
yang mana menunjukkan bahwa terdapat korelasi, kategori korelasi sempurna atau
sangat kuat korelasi kuat. Sedangkan untuk arah hubungannya adalah (+),yang
artinya ketika konsentrasi HPMC semakin tinggi maka akan meningkatkan nilai

pH sediaan.

5.3.4 Hasil Uji Daya Sebar Emulgel Setelah Cycling test 6 Siklus
Berdasarkan hasil uji daya sebar yang dilakukan (Gambar 5.3)

menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi HPMC maka nilai daya sebar
emulgel akan semakin menurun. Hasil tersebut kemudian peneliti analisis secara
statistika menggunakan uji korelasi dan regresi linear (Tabel 5.9), yang mana
bertujuan untuk mengetahui pengaruh suatu variabel (konsentrasi HPMC)

terhadap variabel terikat (nilai Daya Sebar).

Tabel 5. 9 Uji Korelasi Daya Sebar Emulgel Ekstrak Daun Ketepeng

Nilai Keterangan

Co Terdapat hubungan antara hasil uji
Signifikansi = 0,000 <0,05 Daya Sebar dan konsentrasi HPMC

. Korelasi sempurna atau sangat kuat
Pearson Correlation =-0,936

Arah hubungannya adalah (-)
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Hasil yang diperoleh dari uji regresi linear adalah persamaan regresi pada
(Gambar 5.3). Koefisien regresi X sebesar -3,583 menyatakan bahwa setiap
penambahan 1% nilai konsentrasi, maka nilai daya sebar berkurang 3,583. Pada
uji regresi ini, terdapat tabel model summary, dapat menjelaskan besarnya nilai
korelasi yaitu sebesar 0,936. Dari output tersebut diperoleh koefisien determinasi
(R2) sebesar 0,875, yang bermakna bahwa pengaruh konsentrasi HPMC terhadap
nilai daya sebar adalah sebesar 87,5%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh

variabel yang lain.
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Gambar 5. 3 Grafik Hasil Uji Daya Sebar dan SD Formula Emulgel Ekstrak
Daun Ketepeng

Hasil yang diperoleh dari pengolahan data uji daya sebar ini, nilai
signifikansinya adalah 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan antara hasil uji daya sebar dan konsentrasi HPMC. Nilai pearson
correlation nya adalah -0,936, yang mana menunjukkan bahwa tingkat hubungan
ini termasuk ke kategori korelasi sempurna atau sangat kuat. Sedangkan untuk
arah hubungannya adalah (-), yang artinya ketika konsentrasi HPMC semakin

tinggi, maka akan menurunkan nilai daya sebar sediaan secara signifikan.

5.3.5 Hasil Uji Daya Lekat Emulgel Setelah Cycling test 6 Siklus
Berdasarkan hasil uji daya lekat yang dilakukan (Gambar 5.4)

menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi HPMC maka nilai daya lekat

emulgel akan semakin meningkat. Hasil tersebut kemudian peneliti analisis secara
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statistika menggunakan uji korelasi dan regresi linear (Tabel 5.10), yang mana
bertujuan untuk mengetahui pengaruh suatu variabel (konsentrasi HPMC)

terhadap variabel terikat (nilai Daya Lekat).

Tabel 5. 10 Uji Korelasi Daya Lekat Emulgel Ekstrak Daun Ketepeng

Nilai Keterangan

Col Terdapat hubungan antara hasil uji
Signifikansi = 0,000 <0,05 Daya Lekat dan konsentrasi HPMC

. Korelasi sempurna atau sangat kuat
Pearson Correlation = 0,920
Arah hubungannya adalah (+)

Hasil yang diperoleh dari uji regresi linear adalah persamaan regresi pada
(Gambar 5.4). Koefisien regresi X sebesar 8.248 menyatakan bahwa setiap
penambahan 1% nilai konsentrasi, maka nilai daya lekat bertambah 8.248 Pada uji
regresi ini, terdapat tabel model summary, dapat menjelaskan besarnya nilai
korelasi yaitu sebesar 0,920. Dari output tersebut diperoleh koefisien determinasi
(R2) sebesar 0,847, yang bermakna bahwa pengaruh konsentrasi HPMC terhadap
nilai daya sebar adalah sebesar 84,7%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh

variabel yang lain.
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Gambar 5. 4 Grafik Hasil Uji Daya Lekat dan SD Formula Emulgel Ekstrak
Daun Ketepeng
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Hasil pengamatan uji daya lekat adalah untuk F1 sebesar 13,75 £2,79
detik, F2 sebesar 21,76 +£3,79 detik, dan F3 sebesar 46,73 +7,30 detik. Hasil ini
linear dengan hasil uji daya sebar emulgel ekstrak daun ketepeng. Penurunan daya
lekat berbanding terbalik dengan daya sebar. Dari hasil ini juga menunjukan
bahwa semua formula memenuhi syarat uji daya lekat yang baik yaitu lebih dari 1
detik (Suhesti, 2021).

5.3.6 Hasil Uji Cycling Test
Metode Cycling Test merupakan salah satu pengujian stabilitas sebagai

simulasi adanya perubahan suhu (panas dan dingin). Oleh sebab itu uji ini
dilakukan dalam kondisi beku pada suhu 4°+2°C dalam lemari es serta kondisi
meleleh pada suhu 40°+2°C dalam oven (Slamet et al., 2020). Uji ini dilakukan
selama 6 siklus, kemudian diamati adanya pemisahan fase, warna, bau, dan
konsistensi (bentuk), bertujuan untuk mempercepat terjadinya perubahan yang

biasanya terjadi pada kondisi normal (Rohmani dan Kuncoro, 2019).

Tabel 5. 11 Hasil Cycling Test 6 Siklus

Sebelum/ . | Hasil Uji
ormula
Sesudah Bentuk Bau Warna
Cycling
Test

F1 (2%) Sedikit Kental

Siklus ke-0 Bau khas Daun Hiia
o F1(2%) | Sedikit Kental T

F1 (2%) Sedikit Kental

Ketepeng,tidak

tengik
F2 (4%) Kental
F2 (4%) Kental
F2 (4%) Kental

F3 (6%) Sangat Kental
F3 (6%) Sangat Kental
F3 (6%) Sangat Kental

F1 (2%) Sedikit Kental
Siklus ke-6 S _ Bau khas Daun Hijau

F1 (2%) Sedikit Kental Tua
F1 (2%) Sedikit Kental

F2 (4%) Kental

Ketepeng, tidak
tengik
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F2 (4%) Kental
F2 (4%) Kental
F3 (6%) Sangat Kental
F3 (6%) Sangat Kental
F3 (6%) Sangat Kental

Hasil pemeriksaan organoleptis sebelum Cycling Test menunjukkan bahwa
sediaan emulgel ekstrak daun ketepeng memiliki bau khas daun ketepeng dan
tidak tengik, pada F1 berwarna hijau tua, F2 berwarna hijau tua, dan F3 berwarna
hijau tua, bentuk (konsistensi) kental dan tidak terdapat fase pemisahan (Tabel
5.11). Secara organoleptis, tidak terjadi perubahan setelah dilakukan Cycling Test.
Hal ini menunjukkan bahwa komponen dalam ketiga formula terdispersi secara

merata dan stabil.

5.3.7 Hasil Uji Mekanik (Sentrifugasi)
Pengujian sentrifugasi dilakukan dengan memasukkan emulgel ke dalam

tabung berskala dan diakukan putaran pada kecepatan 3800 rpm menggunakan
ketinggian sediaan 10 cm selama 5 jam. Ketinggian sediaan digunakan untuk
batas awal mengukur ada tidaknya pemisahan fase mulai dari ketinggian 10 cm.
Sediaan yang stabil setelah dilakukan uji sentrifugasi menunjukkan ekivalen
terhadap efek gravitasi dan kurang lebih selama satu tahun. Uji sentrifugasi dapat
melihat efek guncangan pada jalur transportasi sediaan terhadap tampilan fisik
produk (Erwiyani et al., 2022).

Tabel 5. 12 Hasil Uji Mekanik Emulgel Emulgel Ekstrak Daun Ketepeng

Formula Sebelum Uji Setelah Uji Keterangan
| Mgkanik ‘Mekanik

= Tidak terjadi
pemisahan fase
(F=1)

F1
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Tidak terjadi
pemisahan fase
(F=1)

Tidak terjadi
pemisahan fase
(F=1)

Berdasarkan (Tabel 5.12) hasil dari uji mekanik menunjukkan bahwa
emulgel ekstrak daun ketepeng pada F1, F2, dan F3 tidak mengalami pemisahan
fase. Dari uji sentrifugasi pada F1, F2, dan F3 tidak terdapat cairan yang keluar
dari emulgel dan tidak terbentuk lapisan di atas emulgel, artinya formulasi
emulgel stabil sehingga tidak mengalami pemisahan fase atau sineresis tidak
terjadi (Masri et al., 2021). Kemudian dihitung nilai F (volume rasio pemisahan)
emulgel. Apabila nilai F mendekati 1 maka dapat dikatakan emulgel semakin
stabil (Baskara et al., 2020). Dari hasil perhitungan nilai F, ketiga formulasi
emulgel ekstrak daun ketepeng nilainya adalah 1, karena tidak ada pemisahan fase
pada ketiga formulasi. Hal ini menunjukkan bahwa sediaan emulgel F1, F2, dan
F3 stabil dan ekivalen terhadap efek gravitasi dan kurang lebih selama satu tahun.
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui kestabilan emulgel setelah pengocokan

dengan kecepatan tinggi menggunakan alat sentrifugasi.

Hasil uji organoleptis menunjukkan semakin besar jumlah kadar basis gel
HPMC dalam setiap formula akan memberikan konsistensi massa gel yang
semakin kental, menurut (Handayani et al.,2015), nilai viskositas sediaan emulgel
yaitu 2.000-50.000 cP. Sediaan yang baik adalah sediaan dengan viskositas yang
tidak terlalu encer namun juga tidak terlalu kental, dan sedikit perbedaan warna
meskipun intensitas perbedaan warna tiap formula tidak begitu signifikan. Setiap

formula berbau khas ekstrak daun ketepeng.
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Hasil uji homogenitas dapat dikatakan bahwa setiap formula menunjukkan
hasil yang homogen, ditandai dengan tidak adanya butir-butir kasar dan susunan
yang homogen (Riski et al.,2016). Sehingga zat aktif yang terkandung dalam
sediaan tersebar merata dan mampu menimbulkan efek terapi yang sama dan

maksimal.

Hasil uji pH menunjukkan bahwa setiap formula memenuhi standar pH
kulit, rata rata nilai pH dari ketiga formulasi yaitu 5,06. Hal ini menunjukkan
bahwa sediaan emulgel ekstrak daun ketepeng aman untuk digunakan pada kulit.
Sediaan topikal memiliki persyaratan yakni pH sediaan harus mendekati pH kulit
normal yaitu 4,5-6,5 (Kurnia et al., 2019).

Hasil uji daya sebar menunjukkan hanya F1 (2%) yang memiliki diameter
yang bagus pada sediaan emulgel dengan rata-rata nilai 5,36 cm, sedangkan
diameter F2 (4%) dengan nilai rata-rata 4,4 cm, dan F3 (6%) dengan nilai rata-rata
3,93 cm tidak memenuhi syarat rentang daya sebar. Rentang daya sebar sediaan
topikal yaitu 5-7 cm (Irianto et al.,2020).

Dari hasil uji daya lekat dapat diketahui bahwa nilai rata-rata F1 sebesar
3,976 detik, F2 sebesar 11,16 detik, dan F3 sebesar 25,07 detik. Setiap formula
dapat dikatakan memenuhi syarat untuk sediaan semisolid, dimana tidak ada
persyaratan khusus mengenai daya lekat sediaan semisolid, namun sebaiknya daya
lekat sediaan semisolid adalah lebih dari 1 detik (Suhesti, 2021).

Berdasarkan seluruh hasil pengujian, baik secara sifat dan stabilitasnya,
sediaan emulgel ekstrak daun ketepeng dengan basis HPMC dapat dinyatakan
stabil dan sesuai dengan persyaratan sediaan topikal. Hasil dari uji Cycling Test
menunjunkan komposisi emulgator yang digunakan pada sistem emulsi juga
mampu membentuk sistem emulsi yang stabil sehingga emulgel tidak mengalami
perubahan organoleptis, homogenitas serta parameter sifat fisik pH, daya sebar,
dan daya lekat secara signifikan. Hasil dari uji mekanik juga menunjukkan bahwa
emulgel ekstrak daun ketepeng pada F1, F2, dan F3 tidak mengalami pemisahan
fase, stabil dan ekivalen terhadap efek gravitasi dan kurang lebih selama satu
tahun. Dari penelitian ini, dapat dilanjutkan dengan melakukan pengujian
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keefektifan emulgel ekstrak daun ketepeng untuk penyembuhan penyakit skabies,

agar suatu hari nanti bisa dijadikan alternatif obat antiskabies.

5.4 Integrasi Sains Dengan Islam

~ o~ - -
GERUTNER I
W H e -

Artinya: Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu sesuai dengan ukuran.
(Q.s Al-Qamar: 49)

Menurut Tafsir Ibnu Kathir, surah Al Qamar ayat 49 tersebut menjelaskan
bahwa Allah SWT telah menentukan ukuran masing-masing untuk makhluk-Nya
dan Dia memberi petunjuk kepada semua makhluk-Nya. Kata Ibnu Katsir, karena
itulah para imam dari kalangan ahlussunnah menyimpulkan, dalil ayat ini
membuktikan akan kebenaran takdir Allah SWT yang terdahulu terhadap
makhluk- Nya (Ibn Kathir, Ismail ibn Umar 2003)..

Tafsir Al-Muyassar, Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu dalam
takaran yang telah Kami takdirkan dan Kami tetapkan, ilmu Kami telah
mendahuluinya dan Kami menulisnya di Lauhul Mahfuzh (Al-Muyassar, Al-
Tafsir al-Muyassar 2007).

Kemudian pada tafsir Tafsir as-Sa'di Sesungguhnya Kami menciptakan
segala sesuatu menurut ukuran,” ini mencakup seluruh makhluk dan seluruh alam,
baik alam atas maupun alam bawah, hanya Allah yang menciptakannya. Tidak ada
pencipta selain Allah, tidak ada sekutu bagiNya dalam menciptakan semuanya.
Allah menciptakan berdasarkan ketentuan yang telah terdahulu berdasarkan
ilmuNya dan sesuai catatan penaNya berdasar waktu dan ukuran yang ditetapkan

dan seluruh sifat yang tercakup dalam segala hal (as-Sa'di, Abdur-Rahman, 2000).

Dari uraian tafsir di atas di jeleaskan bahwa semua diciptakan sesuai dengan
ukuran dan takaran, begitupun untuk pembuatan obat dalam dunia farmasi. Dosis
atau takaran obat adalah banyaknya suatu obat yang dapat dipergunakan atau
diberikan kepada seorang penderita, baik untuk obat dalam maupun obat luar.
Formulasi farmasi adalah prosedur multi-langkah yang melibatkan pencampuran
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obat aktif dengan semua bahan lainnya sambil memperhitungkan pH, kelarutan,
polimorfisme, dan ukuran partikel untuk menciptakan produk terapi jadi yang
dapat digunakan kelebihan dan keterbatasan senyawa aktif dalam farmasi.
Penelitian ini membuat formulasi dalam bentuk emulgel yang bertujuan sebagai
obat antiskabies. Sifat- sifat emulgel yang digunakan harus sesuai dengan tujuan
peruntukannya. Sediaan topikal tidak boleh terlalu lengket, konsentrasi kimianya
tidak boleh terlalu tinggi, dan bahan pembentuk gel dengan berat molekul tinggi
tidak boleh digunakan. Terlalu besar dapat menyulitkan pengolesan dan
pendistribusian sediaan (Alfian et al., 2022).



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat diambil
kesimpulan bahwa :

1. Konsentrasi pada Formulasi sediaan emulgel ekstrak daun ketepeng dengan
basis gel HPMC yang memiliki karakteristik yang baik adalah HPMC 2% (F1)
dibandingkan dengan F2 dan F3. Pada penelitian ini menunjukkan bahwa F1
memenuhi persyaratan pengujian sediaan topikal semisolid yang baik.

2. Terdapat pengaruh variasi konsentrasi HPMC 2% b/v, 4% blv, dan 6% b/v
terhadap stabilitas fisik emulgel. Semakin besar konsentrasi HPMC, maka akan
mempengaruhi bentuk sediaan, meningkatkan nilai pH, menurunkan daya
sebar, dan meningkatkan daya lekat secara signifikan. Setelah dilakukan uji
stabilitas Cycling Test tidak menunjukkan perbedaan organoleptis (bau dan
bentuk) serta homogenitas masih sama dengan sebelum Cycling Test dan tidak
terdapat pemisahan fase, setelah uji mekanik tidak mengalami pemisahan fase
pada semua formula. Emulgel bisa dikategorikan stabil karena masih dalam
batas yang diterima selama periode penyimpanan (sifat dan karakteristik) tidak

berbeda secara signifikan dari sebelum dan setelah Cycling test.

6.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, dapat disampaikan beberapa

saran sebagai berikut :

1. Dapat ditambahkan parameter evaluasi sifat fisik pada emulgel ekstrak daun
ketepeng seperti uji viskositas, uji ukuran globul, uji iritasi, uji waktu kering,
dan lainnya. Setelah dilakukan uji Cycling Test dapat ditambahkan evaluasi
selain uji organoleptis, seperti uji homogenitas, uji ph, uji viskositas, uji daya
sebar, uji daya lekat, dan lainnya.

2. Dapat dilakukan penelitian lanjutan pada hewan coba (in-vivo) untuk menguji

keefektifan emulgel ekstrak daun ketepeng untung obat antiskabies.
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Lampiran 1 Surat Keterangan Ekstrak Daun Ketepeng

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR
DINAS KESEHATAN

UPT LABORATORIUM HERBAL
MATERIA MEDICA BATU

J1. Lahor 87 Kota Batu e el
J1 Raya 228 Kejayan Kabupaten Pasuruan BATU
J1 Kolonel Sugiono 457 — 459 Kota Malang
Email : materiamedicabatu@jatimprov.go.id

Nomor 1400.7.21.4 /937 /102.20/ 2024
Sifat : Biasa
Perihal : Surat Keterangan Ekstrak Ketepeng Cina

Bersama ini kami sampaikan hasil ekstraksi berikut ini :
1.Identitas Pemohon
Nama : Amando Rifando Jordan
Instansi : UIN Malang
2.Identitas Sampel
1 240308.P.G.226
: Ketepeng Cina

Kode sampel
Nama daerah sampel

Nama Latin : Cassia alata L.
Bentuk sampel : Serbuk
Bagian sampel : Daun
Jumlah sampel : 500 Gram
3.Hasil
No. Parameter Hasil
1 Proses
a. Metode Maserasi
b. Jumlah perlakuan 2 Kali
c. Pelarut Etanol 96%
d. Jumlah pelarut 7500 mL
e. Waktu evaporasi 6 Jam 30 Menit
2 | Hasil
f. Berat 208 Gram
g. Rendemen 41.6%
4. Pustaka

e Ditjen POM., 1986. "Sediaan Galenik", Departemen Kesehatan Republik Indonesia, Jakarta.
e Sudjadi, 1986. "Metode Pemisahan", UGM Press, Yogyakarta.
e Nugroho. Agung. 2017. "Teknologi Bahan Alam". Lambung Mangkurat University Press.
Banjarmasin.
Demikian disampaikan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Batu, 25 Maret 2024

Kepala UPT Laboratorium Herbal
Materia Medica Batu,

dr. RATNA YULIANTI, M.M.
NIP. 19710711 200012 2 002

- UUITE No. Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1
* Informas: Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik dan/atau hasil cetaknya merupakan alat bukt: hukum yang sah
- Dokumen 1ni telah ditanda tangani secara sertifikat el yang BSrE

Balai
Sertifikasi
- Elektronik



Lampiran 2 CoA HPMC K100M

Unit| Specification Method Ba
0002437168

January 31 3020
Vebruary 01 2024

) 0.0 - 5.0 DQC ®RE3 01.01b 2.6
mPa.® | 75000 - 140000 |DOC REG 81.032 16000
\ 0.0 .5 DOC RO 01.06a )
- i EX) ° DOC_REC 03 3
\ 7.0 - 13.0 BOC REG 01,050 y 0
\ 30.0 - 34.0 DOC REOC 01.05b 2.1
40,000 BX

The Ceartified range data below are based oo (atermittent testing)
Propylens Chlorchydrins, ppe: ««0.1
Heavy matals, (as Pb), ppm («=20
AR, PP® i<=)
Cd , ppm iewl
Hg . PP tevl
Pb , ppm ce=d

The above product is compliant with the monograph xoquln-ci\u tor
hydroxypropylmethylcellulose in the current editions of she FOC, the JECFA;INS 464 and
96/97/BC;: R 464. This product has been manufactured in accordance with currest Good
Manufacturing Practices in 21CFR Part 130 -

Past 1f used within ) years of date of manufecture. Our products have a retesting interval,

which is asmigned to aswure that the product can still satisfy the original specitications
to which theee products are sold

printed: January 15, 2023 31:00:02
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Lampiran 3 Pembuatan Emulgel Ekstrak Daun Ketepeng

a. Pembuatan Basis HPMC

Rabu, 15 Mei 2024

No.

Ditimbang bahan yang akan HPMC

digunakan

Langkah Kerja Gambar

F3
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Dipanaskan aquadest, ditunggu sampai suhu

nya mencapai 70°C

Dipanaskan mortar dengan aquadest hangat sebagai persiapan
menghomogenkan HPMC

HPMC yang sudah ditimbang dikembangkan
dengan aquades panas dalam mortar yang
berbeda selama 15 menit. Kemudian diaduk
selama 10-15 menit hingga terdispersi

sempurna, lalu dihomogenkan menggunakan

magnetic stirer.




b. Pembuatan Emulsi Ekstrak Daun Ketepeng

86

Rabu, 15 Mei 2024

No.

Langkah Kerja

Ditimbang masing-
masing bahan yang
akan digunakan

Ekstrak Daun
Ketepeng

Gambar

Propilen Glikol




Span 80

Tween 80

Metil Paraben

87
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Propil Paraben

Dipanaskan ekstrak daun ketepeng (tiap
formulasi) dan aquadest sisa basis di hot
plate, ditunggu hingga suhunya
mencapai70°C

(ekstrak daun ketepeng)

(aquadest)
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Ketika suhu aquadest nya mendekati
70°C, dimasukkan propilen glikol, dan
tween 80, secara bergantian dan diaduk
menggunakan spatula

Ketika suhu ekstrak daun ketepeng nya
mendekati 70°C, dimasukkan span 80,
metil paraben, dan propil paraben,
secara  bergantian dan diaduk

menggunakan spatula

Dihomogenkan fase air terlebih dahulu
menggunakan  homogenizer  dengan

kecepatan 9600 rpm selama 15 menit




Dimasukkan fase minyak pada fase air
sedikit ~ demi  sedikit, kemudian
dihomogenkan dengan homogenizer
dengan kecepatan 9600 rpm selama 15

menit

90

Setelah 15 menit, disisihkan terlebih

dahulu emulsi yang sudah jadi

Ry




c. Pembuatan Emugel Ekstrak Daun Ketepeng
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Rabu, 15 Mei 2024

No. Langkah Kerja Gambar
1. Dipanaskan aquadest untuk memanaskan
mortar, kemudian ketika sudah panas
dimasukkan ke dalam mortar, ditunggu hingga
panasnya menular pada mortar
2. Dimasukkan basis yang sebelumnya sudah jadi
ke dalam mortar panas
3. Dimasukkan emulsi ke dalam mortar berisi basis

sedikit demi sedikit, kemudian digerus selama

15 menit
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4, Pastikan bahwa basis dan emulsi bercampur
sempurna, kemudian sisinkan emulgel ke dalam

beaker glass

5. Ditutup beaker glass dengan plastik wrap

dengan rapat agar kedap udara

Lampiran 4 Evaluasi Emulgel Ekstrak Daun Ketepeng

1.  Uji Organoleptis

Sebelum Cycling Test




Setelah Cycling Test

2. Uji Homogenitas

Formula

Hasil

F1

Sebelum

Cycling Test

Setelah Cycling
Test

93
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F2

F3




3.

Hasil Pengukuran pH Sebelum Cycling Test

Formulasi

Replikasi

Hari ke-0

Rata-Rata

Standar Deviasi
(SD)

F1

-

5,10

5,09

501

5,66

0,04

F2

5,04

5,05

5,10

5,63

0,03

F3

511

5,08

WINEFRP WNEFRPWDN

5,01

5,66

0,05

95



Hasil Pengukuran pH Setelah Cycling Test
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Formulasi | Replikasi | Harike- | Rata-Rata| Standar Deviasi

12 (SD)
1 5,63

F1 2 5,60 5,56 0,09
3 5,45
1 5,53

F2 2 5,61 5,58 0,04
3 5,60
1 6,27

F3 2 611 6,18 0,08
3 6,17

4.  Uji Daya Sebar

Hasil Pengukuran Daya Sebar Sebelum Cycling Test

Beban Formulasi| Replikasi | Hari Ke-0 | Rata- Standar Deviasi
(gram) Rata (SD)
1 54
F1 2 51 5,16 0,20
3 5
1 4,4
2 )
00 F2 2 4,1 4,3 0,17
3 4.4
1 4
F3 2 38 3.9 0,1
3 3,9




Hasil Pengukuran Daya Sebar Setelah Cycling Test
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Beban Formulasi | Replikasi | Hari Ke- | Rata- Standar Deviasi
(gram) 12 Rata (SD)
1 54
F1 2 56 5,36 0,25
3 51
1 4,1
200 F2 2 4,6 4,4 0,26
3 4,5
1 3,8
F3 2 3.9 3,93 0,15
3 4,1
5. Uji Daya Lekat
Hasil Pengukuran Daya Lekat Sebelum Cycling test
Beban Formulasi Replikasi | Hari ke-0 Rata- DSt?nanrD
(gram) Rata eviasi(SD)
1 2,70
F1 2 3,82 3,97 1,36
3 5,41
1 11,80
500 F2 2 8,11 11,16 2,78
3 13,57
1 25,01
F3 2 21,50 25,07 3,61
3 28,72




Hasil Pengukuran Daya Lekat Setelah Cycling test
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Beban Formulasi Replikasi Hari ke- |Rata-Rata Stgngjar
(gram) 12 DeVlaS|(SD)
1 14,20

F1 2 10,76 13,75 2,79
3 16,29
1 21,03
500 F2 2 25,87 21,76 3,79
3 18,38
1 55,07
F3 2 43,71 46,73 7,30
3 41,43

Lampiran 5 Hasil Analisis Cycling Test 6 Siklus

Cycling Test sebelum siklus dimulai

Cycling Test setelah 6 siklus
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Di oven (40°C) Di kulkas (4°C)
1

Lampiran 6 Hasil Uji Mekanik

Emulgel Sebelum Uji
Mekanik

Alat Sentrifugasi

Emulgel Setelah Uji Mekanik

F = Tinggi emulgel awal-tinggi pem  sahan fase emulgel

tinggi emulgel awal

= 10-0

10



Lampiran 7 Perhitungan Bahan Formulasi

Formulasi sediaan emulgel dibuat 100 gram

1.

Konsentrasi HPMC

F1=2%

2 %100 gram =2

100

Excess 10% = —=x2=02+2=22
100

F2= 4%

2 %100 gram =4

100

Excess 10% = ~-x4=0,4 +4=44

F3=6%

2 x 100 gram =6

100

Excess 10% = — x 6=0,6 + 6 = 6,6
100

Ekstrak Daun Ketepeng 7,5%

25 %100 gram =175
100

Excess 10% = % x75=0,75+75=825

Propilen Glikol 10%

—>x 100 gram = 10
Excess 10% =—-x10=1+10=11
Span 80 1%

1
100

Excess 10%=%x 1=01+1=11

x 100 gram=1

Tween 80 1%
1
100

Excess 10% =—x1=01+1=11
100

x 100 gram =1

Metil Paraben 0,18%

218 x 100 gram = 0,18
100

Excess 10% = % x 0,18 =0,018 + 0,18 = 0,198

100
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7. Propil Paraben 0,02%

292 5 100 gram = 0,02

100

8. Excess 10% = % x 0,02 = 0,002 + 0,02 = 0,022

Lampiran 8 Hasil Analisis Statistika Uji pH
a). Uji Korelasi (Uji Pearson) pada uji pH

Correlations

konsentrasi pH
konsentrasi  Pearson Correlation 1 860"
Sig. (2-tailed) 003
N 9 9
pH Pearson Correlation 860" 1
Sig. (2-tailed) .003
N 9 9

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Tujuan = Mengetahui tingkat keeratan hubungan antar variabel
yang
dinyatakan dengan koefisien korelasi (r)
a =0,05
Kriteria = jika nilai sig. < 0,05, maka berkorelasi

jika nilai sig. > 0,05, maka tidak berkorelasi
= Nilai pearson correlation 0,0 s/d 0,20 = tidak ada korelasi
Nilai pearson correlation 0,21 s/d 0,40 = korelasi lemah
Nilai pearson correlation 0,41 s/d 0,60 = korelasi sedang
Nilai pearson correlation 0,61 s/d 0,80 = korelasi kuat
Nilai pearson correlation 0,81 s/d 1,00 = korelasi sempurna

Kesimpulan | = Nilai signifikansinya adalah 0,003 < 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat korelasi antara uji pH dan
konsentrasi HPMC.

= Nilai pearson correlationnya adalah 0,860, maka dapat
disimpulkan bahwa tingkat hubungan ini termasuk ke kategori
tidak ada korelasi.

= arah hubungannya adalah (+), yang artinya ketika konsentrasi
HPMC semakin tinggi, maka pH akan semakin meningkat.
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b). Uji Regresi Linear

Model R

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
R Square Square Estimate

1

.860° .739 .702 171

a. Predictors: (Constant), konsentrasi

Coefficients®
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5.151 151 34.080 .000
konsentrasi .156 .035 .860 4.454 .003

a. Dependent Variable: pH

Tujuan = Mengetahui pengaruh satu variabel bebas terhadap
variabel
terikat
o =0,05
Syarat = valid dan realiabel, normal dan linear
Kriteria = Jika nilai signifikansi < 0,05, artinya variabel X berpengaruh
kepada variabel Y
Jika nilai signifikansi > 0,05, artinya variabel X tidak berpengaruh
kepada variabel Y
Output = diketahui nilai Constant (a) sebesar 5,016 sedang nilai
konsentrasi
0,008, sehingga persamaan regresinya dapat ditulis :
Y =a+ Bx
Y =5,151 + 0,156X
Kesimpulan | = koefisien regresi X sebesar 0,156 menyatakan bahwa setiap

penambahan 1% nilai konsentrasi, maka nilai pH
bertambah 0,156 atau tidak berpengaruh. Koefisien regresi
tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah
pengaruh variabel X terhadap Y adalah positif.

= dari tabel model summary, dapat menjelaskan besarnya nilai
korelasi yaitu sebesar 0,860. Dari output tersebut diperoleh
koefisien determinasi (R2) sebesar 0,739, yang bermakna bahwa
pengaruh konsentrasi HPMC terhadap nilai pH adalah sebesar
73,9%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel yang lain.
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Lampiran 9 Hasil Analisis Statistika Uji Daya Sebar

a). Uji Korelasi

(Uji Pearson) pada Uji Daya Sebar

Correlations

konsentrasi daya sebar
konsentrasi  Pearson Correlation 1 -.936"
Sig. (2-tailed) 000
N 9 9
daya sebar Pearson Correlation -.936" 1
Sig. (2-tailed) .000
N 9 9

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Tujuan

= Mengetahui tingkat keeratan hubungan antar variabel
yang
dinyatakan dengan koefisien korelasi (r)

o

=0,05

Kriteria

= jika nilai sig. < 0,05, maka berkorelasi
jika nilai sig. > 0,05, maka tidak berkorelasi
= Nilai pearson correlation 0,0 s/d 0,20 = tidak ada korelasi
Nilai pearson correlation 0,21 s/d 0,40 = korelasi lemah
Nilai pearson correlation 0,41 s/d 0,60 = korelasi sedang
Nilai pearson correlation 0,61 s/d 0,80 = korelasi kuat
Nilai pearson correlation 0,81 s/d 1,00 = korelasi sempurna

Kesimpulan

= Nilai signifikansi nya adalah 0,000 < 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara konsentrasi dan
daya sebar HPMC.

= Nilai pearson correlationnya adalah -0,936, maka dapat
disimpulkan bahwa tingkat hubungan ini termasuk ke kategori
korelasi sempurna atau sangat kuat.

= arah hubungannya adalah (-), yang artinya ketika konsentrasi
HPMC semakin tinggi, maka daya sebar akan menurun.

b). Uji Regresi Linear

Model R

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
R Square Square Estimate

1 .936° 875 .858 2.502

a. Predictors: (Constant), konsentrasi




104

Coefficients®
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 60.000 2.207 27.188 .000
konsentrasi -3.583 511 -.936 -7.015 .000

a. Dependent Variable: daya sebar

Tujuan = Mengetahui pengaruh satu variabel bebas terhadap
variabel
terikat
o =0,05
Syarat = valid dan realiabel, normal dan linear
Kriteria = Jika nilai signifikansi < 0,05, artinya variabel X berpengaruh
kepada variabel Y
Jika nilai signifikansi > 0,05, artinya variabel X tidak berpengaruh
kepada variabel Y
Output = diketahui nilai Constant (a) sebesar 57,222 sedang nilai
konsentrasi
-3.167, sehingga persamaan regresinya dapat ditulis :
Y =a+ Bx
Y =60,000 — 3.583X
Kesimp = koefisien regresi X sebesar -3,583 menyatakan bahwa setiap
ulan penambahan 1% nilai konsentrasi, maka nilai daya sebar

berkurang 3,583. Koefisien regresi tersebut bernilai negatif,
sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variabel X
terhadap Y adalah negatif.

= dari tabel model summary, dapat menjelaskan besarnya nilai
korelasi yaitu sebesar 0,936. Dari output tersebut diperoleh
koefisien determinasi (R2) sebesar 0,875, yang bermakna bahwa
pengaruh konsentrasi HPMC terhadap nilai daya sebar adalah
sebesar 87,5%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel yang
lain.
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Lampiran 10 Hasil Analisis Statistika Uji Daya Lekat

a). Uji Korelasi (Uji Pearson) pada Uji Daya Lekat

Correlations
konsentrasi daya lekat

konsentrasi

daya lekat

ek

Pearson Correlation 1 .920
Sig. (2-tailed) .000
N 9 9
Pearson Correlation .920™ 1
Sig. (2-tailed) .000

N 9 9

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Tujuan = Mengetahui tingkat keeratan hubungan antar variabel
yang
dinyatakan dengan koefisien korelasi (r)
a =0,05
Kriteria = jika nilai sig. < 0,05, maka berkorelasi

jika nilai sig. > 0,05, maka tidak berkorelasi
= Nilai pearson correlation 0,0 s/d 0,20 = tidak ada korelasi
Nilai pearson correlation 0,21 s/d 0,40 = korelasi lemah
Nilai pearson correlation 0,41 s/d 0,60 = korelasi sedang
Nilai pearson correlation 0,61 s/d 0,80 = korelasi kuat
Nilai pearson correlation 0,81 s/d 1,00 = korelasi sempurna

Kesimpulan | = Nilai signifikansi nya adalah 0,000 < 0,05, maka dapat

disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara uji daya lekat dan
konsentrasi HPMC.

= Nilai pearson correlationnya adalah 0,920, maka dapat
disimpulkan bahwa tingkat hubungan ini termasuk ke kategori
korelasi sempurna atau sangat kuat.

= Arah hubungannya adalah (+), yang artinya ketika konsentrasi
HPMC semakin tinggi, maka daya lekat sediaan juga akan
semakintinggi.

b). Uji Regresi Linear pada Uji Daya Lekat

Model

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
R R Square Square Estimate

1

.920° .847 .825 6.493

a. Predictors: (Constant), konsentrasi
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Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -5.573 5.726 -.973 .363
konsentrasi 8.248 1.325 .920 6.223 .000

a. Dependent Variable: daya lekat

Tujuan = Mengetahui pengaruh satu variabel bebas terhadap variabel
terikat
a =0,05
Syarat = valid dan realiabel, normal dan linear
Kriteria = Jika nilai signifikansi < 0,05, artinya variabel X berpengaruh
kepada variabel Y
Jika nilai signifikansi > 0,05, artinya variabel X tidak berpengaruh
kepada variabel Y
Output = diketahui nilai Constant (a) sebesar -7,696 sedang nilai
konsentrasib,275, sehingga persamaan regresinya dapat ditulis :
Y =a+ Bx
Y =-5.573+ 8.248X
Kesimpulan | = koefisien regresi X sebesar 8,248 menyatakan bahwa setiap

penambahan 1% nilai konsentrasi, maka nilai daya lekat
bertambah sebesar 8,248. Koefisien regresi tersebut bernilai
positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variabel X
terhadap Y adalah positif.

= dari tabel model summary, dapat menjelaskan besarnya nilai
korelasi yaitu sebesar 0,920. Dari output tersebut diperoleh
koefisien determinasi (R2) sebesar 0,847, yang bermakna bahwa
pengaruh konsentrasi HPMC terhadap nilai daya lekat adalah
sebesar 84,7%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel yang
lain.




